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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Umum

Kebutuhan saksn perpindshan untuk pemenuhsn  kebutuhan
hidup, baik berupa barang atsu Jasa maupun pergerakan
manusisa dalam masyarakst, membutuhkan angkutan dengan
berbagsi jenis kendsraan vang terus meningkat
mengakibatkan Jjesringan jalan sebagai tempal bergeraknya
isiu lintas, dituntut jugs berkembang dan aekaligusg
mengihknti perkenbangdsn mesyarakat.

Seperti vang kita lihat di Indonesia,  pads umumnys
perkembsngasn kota, terutsma kota-kots besar  sangat cepsat
peningkatan perkembangsn lalulintasnya. Hsl ini merupskan
salah sstu indihasi  dari perkembangan ekonomi regional
dan nasiopal Indonesia.

Semakin bessar perkembangan aktivitss masyarskat dan
perkembsngan ekonomi masysrakat, akan berdampak terhadap
bertambahnys pemskai-dalan, sehinggs jalasn sebagsl tempat
bergerzhnys hendsrsaan dituntut untuk mengikuti

perkembangan lalu lintas yang terjadi.

1.2. Latar Belakang Masalah

Perhembangan suatu  kota merupakan salah satu
akibat dsri pertsmbsahan dan pertumbuhsn/perkembangan
ehkonomi .

Pertumbuhan rusng hkota yvang merupakan tuantutan sekaligus
Jawsban dari pérkembangan penduduk maupun hegiatan
kemasyarshketan vang semakin gulit dikendslikan, sehinggs
sering dari perkembangan penduoduk msupun hkegistsn yang

semakin sulit dikendslihan menimbulhkan persoalan-persoslan




tersendiri, antars lsin

a. Adanya penggdunasan lshan dengsn fundsi gandsa dalsm
hal penempatan jenis Regiatan, sehingga menyebabhkan
Juamlsh kendarasn vang melewsti daerah tersebut
meninighst .

b. Rendsahnys tinghkat pelsysnsan prasarana transportasi
akibst perkembangsan penduduk yang mengakibathan
berkurangnys tinghksat kenysmanan.

Salah satu kawasan yang terpengsruh oleh perkembangsn
tersebut sdalah kawasan jalan Jendral Sudirmsn - Jalan C.
Simanjuntak dan Jalsn Cik Ditiro. Kawssan ini merupsakan
pengumpul srus lalu lintas dsri 10 jalur jalan, vang
terdiri dsrijslan Arteri, Jalsn EKolektor d=n Jalan
Lokal.

Seoclah-olsh hawasan jsalan, ini menjsdi limpahan arus dari

berbagsi srsh dasn =ekzsligus merupaksn kawsman jalan

terdekst menuju pusat pemerintahén Kodya Yogyskarta, pusat
pendidikan, perkantoran dsn tempat- tempat penting lainnya
sebegal vnsur pembangkit lsly lintas.

Sehubungdan dengan hal tersebut  diztas maksa kawasan
Julsn tersebunt sering mengslami gangguan lalu  lintas
terutams pads jam-jsm zibull, sehingga perlu snaliss dan

pemecahsn masalahnys.

1.3. Lokasi dan Situasi Daerah Studi

Lokasi dasersh studi kasns ini  berads di Kodya
Yogyaksarts bagian utara, tepatnva dikswssan jalan  Jendral
Sudirman - Jaslan €. Simanjuntshk dan Jelan Cik Ditiro.
Situssi daeri kawassan tersebut merupakén kawnsan per-

dagangan, pendidikan, perkantorsn dan ssrans penunjang




lainnysa. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanys

a. Pom Bensin, Sub Terminal, Pasar, Pusst Pertokoan

dan Lembags Pendidikan.

b. Perksntoran, Hotel, Rumsah Makan, Perumshan penduduk

yang cukup padsat.

1.4. Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan studi pemecshan masalah lalu lintas di
kawasan ini dimabk=sudkan untuk mengansliass tingkat

pelayanan lalu lintss  dan memberikan — smbarsan atappun

langksh-langhkah pemecahannysa vang dapst diterpkan

untuk mengatasi permaszalshan vang terjgadi. Sehinggs

tujuan - utsms dari analisa masalsh ini dapaﬂt tercapsai,

vaitu agar tingkat pelaysnsn jalan Jendrsl Sudirman

Jalan C. Simsnjuntak dan Jalan Cik Ditiro mampu dan

layshk digunahksn oleh pemskai jalan darn memenuhi

kriteris keamarian  dan henyamansn sampal 20 tshun yang

skan dateng.

1.5. Metodologi Penelitisn

Metodologi Penelitisn vang digunakan sebagai dasar

pemecahan masalah lalu lintas pada Jalsn Jendral Sudirman

Jalsn C. Simanjuntsk dan Jalan Cik Ditiro adalsh
Metodologi Penelitian dengan menggunskan Data Sekunder.

Yang dimaksud dengan metodologi penelitisan data

sekunder adslah metods pencarisn data dengsan cHPS

mendunjungli  instsnsi-instanai pemerintah  yang terksait

dengan masalsh lalu lintas serts sumber data lsin vyang

bisa dipertanggung jawsbkan.




Instangi pemerintsh yvang terksit dengsn masslah lslua

lintas antara lain
- DLLAJR
- DINAS P.U.
- BAPPEDA
- DEPARTEMEN PERHUBUNGAN
- Biroc Statistik dan Plresta

Adspun data-data yang dipercleh dari instansi tersebut

diatas meliputi

- Dats pertumbuhan penduduk hots Yogyskarts
- Data pertumbuhan pemilikan hkendsraan

~ Data kondisi jmlan di daerah studi

- Data LHR

— Data-data lain yang terkmat.




BAB IX

IDENTIFIKASYI MASALAH

2.1, Tinjsusn Umunm
Z2.1.1 Batas Administrasi
Kotamsdya Yogyaharts terletak ditengah-tengah
Propinsi Dsersh Istimews Yogyshkarta, dengan batss-batas
~ Sebelah Utars : Ksbupaten DATI II Sleman
- Sebelsh Timur v Kabupaten DATI IIL Sleman
- Sebslah Selatan : Kabupsaten DATI IT Bantul dan

- Sebelsh Bsrst * Kabupsaten DATI II Bantul dan Sleman

2.1.2 Penduduk dan Tenaga Eerja
Aktivitas kota vang e=ecsrs langsung menimbilkan
rerderskan  lalu lintse, diskibsthsar shtivitas penduduk
di sekitar kots, mavpun ysng adas dslam kots itu sendiri.
Tujuan utama perpindshan manusis dalam kota umumnya
berups kegistan sosisl, ekonomi dan  pendidiksn. Jadi
Jela=slah bshwe pendudnhk mempunyai peranan penting
delam melakukan perpindshan. . Dalam ~hal ini ditinjauy
2 (duas) fahtor penting
a. Penduduk
b. Struktur Tenagsa Eerijsa
. Penduduk
Kotamadys Yogysaksrts mempunyali Jumlah renduduk
444 .816 jiws pads tahun 1990 dengan luas 3256,8 hektar
vang berarti hepadsatan penduduk adalsh 137 jiwa tisap

hektar (lihat tshel 2.1. dsn tshel 2.2. )

&n




Tabel 2.1. Perkembangsn Penduduk Kotamadya Yogyaksrta tahun 1987-
1991,
Ho KECAMATAR 1887 1988 1989 1990 1991
1 | DANUKUSUMAN 27.306] 27.998 | 27.998 | 28.021 28.142
Z | GONDOMANAN 28.8B4; 26.780 | 27.388 | 25.186 23.309
3 GONDORUSUMAN 98.581| 87.596 BZ2.679 | B3.411 65.5Df
4 1 GEDONG- TEHGEN 28.616| 25.932 | 28.211 | 26.042 26.480
5|1 JETIS 34.473] 34.589 | 35.688 | 35 524 35.603
6 | KOTA GEDE 19.515 u20.82? 23.911 | 22.092 22.231
7 | KRATCOH 28.473| 28.693 | 29.359 | 29.435 29.540
8 | MANTRI JERDOH 34.587} 350123 | 34.932 1/85.055 35.219
9 | MERGANGSAN 33.548) '34.761 | 35.336 | 35.044 35.632
10 | NGAMPILAN Z5.175[ 24.946 | 24 .400 | 21.547 21.010
11 | PARUALAMAN 15.2989) 15.978 | 16.211 | 14 .444 13.658
12 | TEGALREJO 29.120| 30.426 | 30.437 | 31.481 32.141
13 | UMBULHARIC 44.552| 45.966 | 46.122 | 47.909 49.8086
14 | WIROBRAJAK 26.248) 25.843 | 25.944 | 27.094 26.544
JUMLAH 426.3421444 796 |448.616 [442.271 | 444.818
Sumber @ Biro statistik Propinsi D.I.Y
Tabel 2.Z. Kepadstsn Penduduk Tshon 1991
Her RECAMATAN Loas Wilsysah' | Jumlah Péryl Kepadatan
(hektsr) (Jiwsd J/h
1 | DAHUKUSHMAN 110 28.142 258
2 | GOHDOMANAN 113 £3.309 206
3 { GOHDOKUSUMANM 404 65.501 162
4 | GEDOHG TENGEM 99 26.480 267
31 JETIS 172 35.803 207
6 { KOTA GEDE 349,8 22.231 64
7 | KRATON 137 29.540 218




Lanjutan Tsbel 2.2.

Ho KECAMATAN Luss Wilaysh | Jumlsh Pend Kepadsatan
(hektar) (Jiwa) J/h
8 |{MANTRI JERON 253 35.219 137
9 | MERGANGSAN 233 35.632 153
10 |HGAHPILAN 36 21.010 244
'mil FAKUALAMAN 64 13.658 213
12 I'TEGALREJQ 293 32.141 109
13 [ UMBULHARJIQ 753 49.808 56
14 | WIROBRAJAN 180 25.544 147
Jumlsh kotsmadys 3.256.8 444 .816 137 AJ

sumber : Biro Statistik D.I.Y

Dari tsbel-tsbel di atas (tabel 2.1 dan 2.2 ) dapat
disimpulkan kepadstan renduduk - kecamatan Gedong Tengen
adslah tertinggi disntsra kecamatan-kecamatsan yvang lain,
yaitu sebesar 2B7 jiwas per hektar, terpadat kedus adsalah
kecamatan Danurejan dan terpadst ketiga adalah kecamatsan
Hgampilan.

Ketiga kecamstsn tersebut berads dipusat kota sebelah
"barat, vang ketiga-tiganya saling bertetangga, sehingga
kecamatan-kecamatsn tersebut berfungsi sebagsi pusat kota
dengan berbagai aktivitasnyas asakan menjadi  pembentnuk

perjalsanan yang tinggi.

b. Struktur Tensga Kerja
Berdasarkan data yang diperoleh dari Kasntor Statigtik
Kotamadya Yogyaskarta tahun 1991 adalah sebagai berikut
- 90% penduduk Kotamadya Yogyakarts mempunysai mata
rencaharian sebagai karyawan, bsik sebagai karyawan pads

instaneil pemerintsh maupun =wasta.




- 2B% =d=mlsah pelasjar/mahasisus
- Petani, Peternsk dan wiraswasta 8,80%

h)

(untuk lebih Jelssnys, lihat tabel berikut )

Tebel 2.3. Komposisi Penduduk Sesnal kegiatan/

pencahlarian

Ho Macam kegiatan,/ Jumlsah
Pericahsyian

Jumlsah y4
1. Pegawai Negri/ABRT 173.344 42,0
2. Pedagang 42 .4583 10,2

3. Buruh Industri 16.318 4
4. Buruh Bangunan 8.728 2,5
5. Pengrajin 2.734 0,86
6. Petani 4 .337 1,0
7. Peternsk 738 0,2
8. Jasga Lain 18.8654 4.5
9. Pelajar/Mahasicus 107 .728 .28,0
10. Anak-snak 37 .249 8,0

Jum1lssh 412 .580 100

.

Sumber : Biro Statistik D.1.Y¥

Dari tabel tersebut diperkirskan bshws anghkatan kerjs
penduduk  hotamadys Yogyaksrta adslah sebesar B85 % dari
Jumlah penduduk kota, sedanghkan penduduk  yang bekerja
adsalah sebessar 248.694 Jiwa mtau BO,5 %

Apsbila kita hubunghksn dengsan pola pembentukan 1glu-
lintas dalsm kota, wmaks jelas terlihat bahwa sehtor-
sektor pegaswai negeri/ABRT, redagang, buruh industri,
pelajar/mshasiswa den juss lsin memedang peranan penting
ﬂan yang merupakan titik pertumbuhan didslam mempengaruhi

lalu~lintas yang paling besar sesusi dendan  tingkatan




macam tujuvan bekerjanya, dalam hal ini maka tempat
pekerjsan atau tempat belajsr vyang menjiadi tujuan dan
sebadsli pusst kegistan renduduak untuk Kotamadysa Yogyaksrts

merupakan elemen pembsnghkit 1salu lintss.

2.1.3. Elemen Pembangkit Lalu-lintas

Pembatasan terhadap elemen-elemen pembentuk lalu-
lintas adalsh ssngat penting, hkarens elemen~elemen ini
sangat erat hubungsnnya  dengan aktivitas manusia ity
sendiri. Secara umum dapat dikatakan bahwa elemen-elemen
pembentuk lalu-lintss dapst diidentifikasikan dengan
penggunssn tansh vang =sds dzlam kotamadys Yogyakarts,
dimans Land Use dapsat diterjemahkan sebsgai  penyebab dan
skibat dari pada transportssi.

Untuk kotamadys Yogyskarts mempunyal karateristik
vang berbeda-beds sesusi  dengsan fungsinys makas elemen-
elemen pembentuk lalu lintas vang diketshui adsalsah
1. Perumshan
2. Perindustrisn
3. Fasilitas dan Pelavanan So=zisl
4. Perdagangsn dan Jaga

5. Gedung-gedung Pemerintah dan Bangunsn Umuw

(w2}

Pergudangan

~d

Tempsat Rekreasi/Hibursan
A. Perumahan

Dari elemen-elemen perumahsn ini dapst dianggap
berpengaruh terhadap perderakan penduduok berkaitan
dengan kepadatsn dan kondisi perumahan di kotamadya

Yogyakarts.
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dus kriteria yaitu

1. Pergerahan vyang menimbulkan trip yang kontinyu,
seperti misalnya fasilitas pendidikan.

2. Fasilitas vang wmenimbulkan trip secara periodik,
seperti misslnys : fasilitas kesehatsan, peribadsatan
dan lain-lsin.

Dengan melihat data vyang mengenali distribausi dan

kondisi fasilitas-fasilitas tersebut diatas diharapkan

ahkan memperlihatkasn seberapa  besar kontribusi setisp

Jjenis fasilitas tersebut untuk dapst ‘berperan sebagai

elemen pensrik atan penggerak lalu-lintas.

a. Fasilitas Pendidikan

Menurut dats tshun 1991 Jumlsh fasilitas
pendidikan dari sekolah taman kanak-kansk sampai dengan

Perguruan Tinggi di Kotamadya Yogyskarts berjumlah 723

buah bangunan dengan perincian sebagai berikut

1. Sekolsh Tamsn Kanak-kanak : 208 bush bangunan
2. Sekolah Dasmar Negeri ¢ 119 buzh bangunan
3. Sekolsh Dasar Inpres * 81 buah bangunan
4. Sekolah Dasar Swasta 1 80 bush bangunan
5. Sekolsh Dasar Non P & K * 3 bush bangunan
6. SHTP Umum : : 77 bush bangunsan
7. SHTP Kejuruan : 4 buah bangunaq
8. SMTP Hon P & K& : B bush bangunan
8. SHTA Umum : 48 buah bangunan
10. SMTA Kejuruan _ : 35 bush bangunan
11. SHTA Hon P & K : 18 busah bangunsn

12. Pergurvuan Tinggi & Akademi : 44 bush bangunan
Dalam penilaisn fasilitas pendidikan ini

ditekankan pada pendidikan SMTP sampsai Pergurusn
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Tinggi. Hal ini diangdap bahwa fasilitas pendidikan
dari SMTP hingga Perguruan Tinggi mampu untuk berlaku
sebagai penarik/penggerak lalu~lintas kota, sedangkan
sekolsh Taman Kanak-~kanak dan Sekolah Dasar disnggap
merupskan suatu elemen peng;kat pada setiap linghkungsn
perumahan, dimana setiap distribusi (pelayanannys)
disnggap telah merata di setiap kecsamatan bahkan sampai
tinghat kalursahsan, karena jumlah fasilitas pendidikan
Sekolsh Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar sendiri
relatif lebih banyvak dari pada fasilitas pendidikan
vang lain.
b. Fasilitas Kesehstan

Fasilitas kesehatan di Kotamadys Yogyaksarta
hingga saat ini belum memperlihathan distribusi vangd
meratsa, seperti pada tahun 1991 yang dapat ditersngkan
pada tabel 2.4, halaman berikut ini.

Tabel 2.4. Banysknvs Fasilitas Kesehstan

Ho.| Macam Fasilitas Jumlah
1.1 Rumah Sakit Umum 8
2. Rumah Sakit HMatsa 1
3.] Rumah Sskit B.P Paru-Paru 14
4. Pussat Kesehatan Masyarshat (PUSKESMAS) 25
5.1 Klinik Bersalin/BKIA 15
8.]| Balai Pengobsatan Gigi B8

]
Jumlah 69 bh

Sumber : Biro Statistik Prop. D.I.Y.

Untuk Rumah Sskit Umum, Rumah Sakit Mata, Rumah
Sakit Paru-paru, Bsalai Penigobhatan Gigi, pelaysnsannyva
meliputi seluruh kots, sedanghan untuk distribusi
PUSKESHMAS dan Klinik Bersalin BKIA vpelayanannya hanya

meliputi kecamsatan setempat,
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D. Perdagandan dan Jasa.
Fasilitas Perdagsngan dan Jassa pads kotamadya
Yogyaskarta belum memperlihathkan sistem yang cukup baik,
sehingga hal ini s=ecara tidak langsung akan berpengaruh
terhadap pola pergersksan penduduk hkots, dalasm hal ini
vang disnaliss adalsh dmersh pertokoan/kios dan pasar.
Kegistan perdagangan di kotamadya Yogyakarts
terdiri dari perdagangan grosir dén perdagangan ecersan.
Pergagdangan grogir nervupakan lingkungsn pussat usaha dan
perdagangan dengan skals regional vyang mans terletak
pada jslur-jalur sebagsi berikut
1. Sepanjang jslan P. Hangkubumi, Jjalan Malioboro,
Jalan Jendral Akhmad Ysni dan Passr Beringharjo/
Ketandan.

2. Sepanjang jalan P, Diponegoro, jalan Urip Sumoharjo
dan jalan EKysai Mojo serta jalan Hagelang.

3. Sepanjang jalan K.H.A. Dehlan, Jjalan  8ultan Agung
dan jalan Kusumanegars.

4. Sepanjang Jjalan Brig. Jend. Katsmso dan jalan
Suryotomo.

Perdagangan eceran merupakan  lingkungsn sub-sub
pusat perdagangan yang melayani intern kots (lokal) dan
ini terdapst pada jalan Wirobrajan, jalan M.T. Haryono,
Jalan Parang Tritie, jalan Sindunegaran, jalan Gejayan.

Selain dari pads itu terdapst passr-pasar sedang
dan kecil yang berfungsi sebagai pusat pelayanan lokal,
certs pasar-psssr hhusus misalnys : pasar burung, pasar

hewan dan pasar hasil bumi.
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E. Gedung-gedung Pemerintzh dan Bangunan Umum
Di Kotamadya Yogyakarta hingga sast ini terdspat

bangunan-bangunan pemerintah dsan bangunan umum antars

lain adalah

1. Kantor-kantor Pemerintah Daerah Tingkat I maupun
Tingkat II, Gedung Militer dan Instansi Pemerintah
setingkat Pemerintah Daerah Tinghkat I =erts Kraton
Kasultanan dan Pakuslaman.

Z, Bank-bank Negeri maupun Bank-hank Swasty.

3. Bangunan-bangurian perkantoran BUMN dsn lsain-l1ain.

Pads umumnys gedung-gedung kantor pemerintah berads di
Kecamatan Danurejan di dalsm satu komplek vaitu
Komplek Kepatihanm untuk gedung kantor Pemerintsh
Daerah Tinghat I  DIY, =edang bangunsn gedung
Pemerintah yang setingkat dengan Pemerintakh Daersh
Tingkat I (Kantor Wilayah dan sebagainya)  terdapat

di kecamuatan Umbulhsric. Untuk gedung kaator
Femerintah Dserah Tingkat II dipussthan satu

homplek, disebut komplek Timoho berads di kecamatsan

Umbulharjo. Gedung-gedung kantor Militer /ABRI
berads di kecamston Umbulharjo, kecamsatan Banurejan,
kecamatan Ngampilan dan kecamatan Jetis. Kraton

Kasultanan jelas bersda di kecsmatan Kraton, demikian
juga Kraton Pskuslaman berads di kecamatsan

Pakualaman.

Gedung-gedung Bank, s=sebagsaisn bessar berads di
kecamatan Jetis wmizal Bank Bumi Daya, Bank
Pembangunan Dsaerah, Bank Niaga dan Bank Pembangunan

Indonesis (BAPINDO). Sedsng bank-bank vang lain
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terdapat di kecamatan Gondomanan misal Bank
Indonesia, Bank NBegara Indonesis 19486, Bank Bumi
Dayva Cabang. Di kecamatan Gondokusumsn juga terdapst
beberapa gedung bank antara lain Bank Central Asis,

Bank Dagang Negara, LIPPO Bank dan lain-lasin. Dari

penjelasan tersebut diatss, secara nmum dapat
disimpulkan bsahwa kecamatan Gondokusuman, kecamatan
Gondomanan dan Kecamatan Jetis mempunyvai potensi

sebagai pembangkit lalu-lintas vang besar dibanding
dengan kecsmatan-kecsmatan vang lain.

Di kotasmadya Yogyaksrta kantor-kantor perusahaan
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) cukup banyak dan
distribusi penyebarannyapun tidak merata, sehingga

snlit untuk diansliss pembanghit lslu ltintas.

F. Perdagangan, Stasiun Kereta Api dan Terminal
Didalam memperlihatkan pergerakan barang dan
penumpang vyang kelouar masuk kotamadya Yogyskarta,

secarsa garis besar dapat ditinjau dari sktivitas di

prergudangan, stasiun kerets gpi dan, terminsl.

1. Bangunan Pergudangan di sekitar Stasiun Tugn,
stasiun Lempuyangsn dan sekitar Pasar Beringhsarjo.
Sedangkan di Kotamadya Yogyakarta tidak ada terminal
Truk, sehingga pusat—pusat_pergudangan ini masing-
masing berada di kecamatan Jetis dan Danurejan
sangat dominan sebagai pembangkit laln lintss di
Kotamadya Yogyakarts,

Z. Stasiun Kereta Api pada hakekatnys hampir sama
dengan bangunan rergudangan, bahkan 1lebih dominan

lagi, ksarens bangunan pergudsangan hubungannva
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terbatas pads lalu~lintas barang, sedangkan untuk
Stasiun Kerets Api adalsh 1slg lintas barsng dan
penumpang .
Kerets Api merupakan sarana angkutan Penumpsng yang
dapat dikstedorikan marah, meskipun dslam hal ini
terdapat varisei hargn karecisnys, tetapi bils
dikaitkan dengan kota Yodyakarts sebagsi kots
pelajar maks pars pelajar cenderung memsaksi kereta
apl sebsgai =zarsang anghutan pulang dan bergi dari
Yogdysakarts. Demikian jugs angkutan @ barang, keretsn
apl pun mempunyai nilai tersendiri bagi pengusahs
vang akan mengirim barang—barang hasil produksinys.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahws selain sarus
barang dan Penumpang  yang keluar masuk kotamadys
Yogyakarta sgelsly meninghkat setianp tahun vang
memakai jaos enghkutan kerets api,  ‘mska Stasiun
Kereta Api Tugu yang terletak di kecamatan Jetig dan
Stasiun Lempuyangan vang berads, di kecamatan
Danurejan merupakan rembangkit lalu-lintas di
kotamadys Yogyakarts .
Terminal ysng dimaksud disini adalsah Terminal Bis
Di kotsmadys Yogyvakarts yang berads di kecamatan
Umbulharjo. Terminal bis ini selain terminal bisg
antar kota jugs terminal bis kots.
Untuk terminal big antar kota dibedakan merijadi 3
macsam yaitu bis malam, bis antar kota dsn bis lokal.
a. Bis malam rata-rats setiap hari melayvani
renumpang sejumlsh 6.742 orang keluar masuk
kota Yogyakarts.

b. Bis santar kots rata-rata perhari melayani




17

c. Bis 1lagksl rata—fata setiap hari melsysni
penumpang keluar masuk sejumlsh 3.898 orang.
Sehingga untuk terminal bis kotas | setiap hari
melaysni penumpsng masuk sebanysk 6.121 orang,
penumpang keluar sebanyak 5.995 orang.
Dari Jjumlah penumpang keluar masnk terminal
Yogdvaksrta sebanysk 76.503 orang setiap harinya,
maka Terminal Bis yang terletak di kecamatan
Umbulharjoc merupskan pembanghkit lalu-lintas di
kotamadys Yogyakarts.
Tempat Rekreasi/Hiburan

Fasilitas Rekreasi/Hiburan akan diuraikan éebagai

berikut ini

1.

Tempat-tempat Pariwisats di kotamadys Yogyakarts

adalah

- Purawisata di kecamstan Hergangsan .

- Kebun Binatang Gembira Loka di kecamstan
Umbulharjo

- Sasana Wiratsma di kecamatan Tegalrejo

- Kraton Kasultanan dij kecamatan, Kraton berssms
dengan Kereta Kraton dan Taman Sarinys.

- Musium Panglima Besar Sudirman di kecamatan
Hergangsan.

- Musium Biologi di kecamsatan Mergangssan.

~ Musium Perjuangan di Kecamatan Mergangsan.

- Musium Sonobudoyo di kecamatan Ngampilan.

Tempat Rekreasi di kotamadys Yogyakarta terdiri dari

Gedung Bioskap, Billisrd Centre dan sebagainys.

Sebadail pendukung adanya obyek-obyek wisata, hotel

atapun losmen tidak dapst diabaikan.
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Gedung Bioskup di kotamadya Yogyaksrta berjumlsh 31
buah, sedang Billigrd centre tidak dapsat
dimonitoring jumlahnya dikarenakan pertambshannys
sangat pegat.
Dengan demikian melihat darj segi Tempat Rekreasi/
Hiburan maLa
a. Obyek Wisata yang berads di kecamatan Hergangsan,
Kraton dan kecamatan Umbulharjo sangat dominan
sebagai penarik ITalu-lintas kotamadys Yogyakarts.
b. Tempsat Rekreasi/Gedungl Bioskup ysng berads di
kecamatan Gondomanan, Gondokusuman dan kecamstan
Jetis sangat dominan sebagsi penarik lalu—lintas
kotamadya Yogyaksrts .
¢. Ditinjau dari Hotel /Losmen, kecamatan Gedong
Tengen, Hergangsan dan kecamatan Danurejsan
sangat dominan sebagsai renarik lalu-~lintas

kotamadva Yodvakarts.

2.1.4. Pola Jaringsan Jalan
Kotsmadya Yogyakarts nmempunysai pola Jaringan
jalan Pspan Catur (grid sistem) yang pads umumnys semus
jaringsn ssling berpotongan” pada sumbuy Utara-Selatan
dan sumbu Barat-Timur.
Berdasarkan klesifikgsi fungsional, Jaringsan
Jalan di kotamadya Yogyskarts pada saat sekarang ter-
diri dari
- jaringan Arteri Primer
Jaringan tipe ini diperuntukkan bagi lalu-lintas
perjalanan Jjarsk Jauh, dari dan ke pusal-pussat

kegiatan ussha. Jalan-jalan yang termasuk tipe 1ini
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kegiatsan ussahs Jalan-jalan yang termasspk tipe ini
adslah : jslan Utama darj arah M&gelang, sebagian
Jalan Diponegoro, Jjalan Pr. Sutoma, jalan Dr. Wahidin
Sudirohusodo, jalan P, Senopati dap Jalan Sultan
Agung serts Jalan Kusumanegara.*)

- Jalan Arteri Sekunder

dari dan ke Busat-pusst kegiatan Vssha di daersah
kots. Jalan-jalan Yeng termasuk tipe ini anfara lain:
Jalan menuju ke Kaliurang, Jalan Malioboro, Jalan p.
Manghubumi Jalan Jendral A, Yani, jalan K.H. Wakhid

Hasyim, jalan M.T. Haryono, Jalan Brig. Jend. Katamso

dan jalan Henteri Supeno.*)
- Jaringan Kolektor Primer
Jaringsn jalan tipe inij diperuntukhkan bagi 1alp-

lintsasg perialanan Jarak sedang, sebagai perighubung

antaras jglan arteri jalap lokal.*)

Berubahnya Btruktur kots prads maen yang akan
datsng mengakibathan perubsahan fung=i " darj Sistem

jaringan jalap tersebut .

Ketersangan

¥y . Sumber dari Rencana Induk Kota (RIK)




2.2, Tinjauan Khususg

2.2.1. Lokasi Daerah studi Kasus.

Lokasi studi kasus terletak di kawasgan Jalan Jendral
Sudirman - dalan Qik Ditiro - Jalan

terban dun Jalan (.
Simanjuntak, tepatnys dj kecamatan Gondokusuman dan
kecamatan Jetis bagian timur kotamsdys Yodyakarts. Untuk
lebih Jelasnya dapat dilihat gambar 2.1

o,
2.2.2, Sistim Jaringan Jalan di lokasi Studi Kasus .

Sistim Jaringan Jalan ¢4 lokasi studi kasus melipnti:
- Arteri Sekunder, dipergunakan unntuk melayani anghutan

jarak jauh antar Pusat-pugst

kegistgn baik kegistan
perkantorsan, studi maupun Perdagsngsan . Ruas -jalan C.
Sisnjuntak dan Jalan terban Merupakan  lekasi studi
kasus yang tefmasuk dalam sistim Jaringan Jalan Arteri
Sekunder .

- Kolektor Sekunder, dimak=sudkap untul mengumpulkan dan
medistribusikan Yalu-lintsg ke dan dari " jalan Lokal,

Lokssi studi hasus vYang termasuk

ruas  jalan Kolektor

Sekunder adslsgh Jdalan Jend, Sudirmsan .

Jaringan jslan rads  lokasi studi  kasus memiliki 8
(delspan} bush ruvas jalan anashk cabang dar-4 (empat) buah

ruas Jjslan rertemuan.,
Z2.2.3. Sistim Arus Lalu—lintas.

Kawassan jalan Jendrsal Sudirman—jalan C.

Simanjuntak-
Jalsn Cik Ditire merupakan pengumpul  grns lalu-lintag
dari 14 (empsat belas) rusg Jjalan disekitarnya.
Keempst belsg Jalur jslan tersehbnut, sebagian besar

adalsh
merupakan lalu-lintge campuran dus arah, sebsgign besar
adalah merupskar lau-lintas campursn duog arah kecusli

jalan Urip Sumcharjo dar Jalsn Jend. Sudirman Sebelah

timur yang meruapskan lalu-lintas Satu argh.
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Keempat belas ruasg Jalan tersebut adsalsah

1.

wn

Ruas Jalan Urip Sumohsrjo.

Ruas jalan Urip Sumchsarjo mensmpung srus lalu-lintas
dari Jalan Gejayan-jslan Adisucipto-jalan Timoho
Jalan Demangan Baru-jslan Demangan Kidual yang menampung
HIUS pelajar/mah&siswa, karyawan dan buryh menujn ke
tempat tujusn sehari-hari. Arus lalu-lintse dari
Jalan Urip Sumoharje tidak sepenuhnys melalni
jalan Jend. Sudirman, karens sehagian Juga merupakan
arus lalu-lintas dari Jalsn Dr.. ‘Wahidin dan jalan
Rahayu Samirono.

Russ Jalsn Dr. Wahidin .

Ruas jalsn ini merupaksn tempst bertemunya arue lalu-
lintas dari arah selatan, yaitu : jalan Sutomo - Jaglan
Atmosukarto-jalan Trimo-jalan umum Kalipan.

Arus laslu-lintas yang berassl dari Jjsalan  Dr, ‘Wahidin
tidak sepenuhnys menunju jalan Jend. Sudirman, karena
sebadsin skan menuju ke Jalan Rahsyn Samirono,

Ruas Jalsn Rahayu Samirono

Menampung srus lalu~lintas dsrij Jalan Colombo-jalan
Sagsn serts jalsn lokal yang berads disepanjang Jalsn
Rehayu Samirono.

Ruas Jalan Sam Ratulsngi

Russ jalan ini berads diji sebelah utars jalan Jendral
Sudirmsan, skan tetapi arus lalulintas dsri Jjalan
tersebut vang masuk ke ruas  jslan  Jendral. Ssudirman
lebih kecil bils dibandingkan dengan saruas lslu-lintas
dari ruas jalsn Rakayu Samiréno ataut jalsn Dr. Wahidin.
Ruas Jalan Bethesds .

Arus lalu~lintsas dari jalan Bethesds yang menunjun ke

russ jealan Jend. Sudirman dapat dikatakan hanyslah
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penghuni daersah Jalan tersebnt ditambsh arus
lalu-lintgs dari rugsg Jalan daerah Kotabarn bagian
timur.

Ruas Jalan Suroto

Ruas jalsn ini cukup dominan bPeranannya dalap mengisi
arus lalu lintasg ruas jalan Jend. Sudirman dan Jdalan
Cik DPitiro, karens russ Jalan ini Menampung arus lalu-
lintas darj arah selatsan yaitu darji ruas Jalan
Malioboro—daerah Kotabaru dan Lempuyangan.

Ruas Jalan 4. Jajuli.

Ruas jalan ini merupakan rugg Jalan alternstif yang
harus ditempnh bagi arus lalu—lintas Yang akan menujun
Jalan Jend. Sudirman atag Jalan singkat menuju  pusgt
Kotsamadysg Yogyakurta dari  jalsn ¢ Simaniuntak dan
Yogyskartsy bagian titara,

Ruas Jalan Diponegoro.

Merupakan Pengdumpul srpg lalu—lintas dari’ arsh barat
vaitu Jalan Magelang-jnlan Kysai Mojo-jalan tentarsg
Pelajar dan Jalan-3slan lokal Yang berads: di Sekitgr
russ jalan tersebnt . Selsin ity ~daerah tersebnt Jugs
merupakan sektor Penunjang ehonomni yang cukup berperan
bagi penduduk‘ kotamadys Yogyakarta, yaitu pasgr
Kranggan. Arus lalulintge yang berassg] dari arah timaur
ruas jalan terseput dapat merapakan jalan tersingkat
menujin pusst kegiatan di kotamadya Yogyakarta bagian
barat.

Ruas Jalan A .M. Sangsji .

Merupakan pinty masuk ke Loty Yogyakarts dari arah
utara, vaity Kabupaten Slemsn . Arus lalu-lintas yvang
melalul russ jalap tersebnt tidsak Sepenuhnyag menujuo

ruas jalan Jendrsi Sudirman, kKarens adg kemungkinsn




lgin untuk menuju hLe ruas

Jalan Diponegorg

‘atay
Taas jslan p. Mangkubumi.
10. Russ Jalan Prop. Dr, Sarjito.
Pads ruge dalsn tersehnt sedikit sekali terdspat

faktor-faktor pembanghkit 'laluulintas, sehinggs arysg

rugs  jalan tersebut

lalu~lintas yang melslui

tidak
begitn berpengaruh terhadsp srus lslu-lintag vang
berads di ruas jslan C. Simanjuntak—jalan Cik Ditiro.
11. Ruas Jalan Kaliurang.

Merupahan salah saty binty masuk ke kotamadya
Yogyshksartsg dari Ksbupaten Sleman. Arnsg lalu-lintas
Yang welewsti Jalan terzebut Sebagian besar mengisi
ruas jalan C.Simanjuntak dan sizanys mengisi

russ
Jalan Prop. Dr. Ssrdjite dan jalan Cik Ditire,

12, Russ Jalsn Bulak Sumup.
Sebagian besur Yang mengisi russ  jalan Bulak Sumur
adalsgh pelajar/mahasiswa. Arusg lalu-lintasg yang

melewsti Jjalan tersebnt Sebagian besgr mengisi ruag
Jjalsn C.Simanjuntak dan sisanys mengigi

raas  Jjalan
Sardjito dan jalsn

Prop. Dr. Cik Ditirg.
13. BRuasg Jalanp Colomhc .

Merupakan pendumpul arnsg lalu-lintge dari dgri

barat,
timur, utarsg selatan.

Sebagian bhesar Yang melalgi ruas

Jalan tersebut adalah jenisg snghkutan

kotsg Yand berupa
bis hotsg, Izuzu dap mobil pribasdi . Sehingga arus Ixlp-
lintsg yangd mengisgi russ

Jalan tersebut sangeat
mempengsruhi sryg lalu-lintag di ruas Jalan Cik Ditireg
dan terutams dj *uas jalan Cik Ditiro.

14. Russ Jazlan Kartini.
Russ Jjslsn ini  tidak begity mempengsruhi arus

lslu-lintas Jalan Cig Ditiro, haj ini dikarenakgy




daerah Sekitsr ruse Jalan tersebut adalah daerah
hunian, jadj sebagian besar yang melewati ppag jalan
tersebut sdalsh wargs yang tinggal di sekitagp daersh

tersebnt . ‘

2.2.4. Persimpangan

Pads kawasan j&lan Jendral Sudirman—jalan C.Simanjun-
tahk~jalan Terban-jalan Cik Ditire terdapat g (sembilan)
buah Bersimpangan, B(enam) diantaranyag merupakan
persimpangan bercabang empat  dan Sisanys merupahsn
prersimpangsan bercabang tigs.

Dari 9 (sembilan} bush Persimpangsan vang sada, 5(lima)
diantarsnys merupakan Persimpangan yang memshksi lampu
rengdatur srug lalu—lintas. Kelimn bersimpangan vang
dimaksud bersds di
- Simpang empst Rahsyu-Dr . Wahidin .

- Simpang empst Kofem Lamsa .

- Simpang empst Tugna,

- Simpang empat . Simanjuntak

- Simpang tigs Jalan Jendral Sudirman~jalan . Simanjuhtak.
Kondisi dgri & (lima)  bush Persimpangan tersebpt

dapat dilihat pada gambar 2 2 s/ d-2.6 berikut ipi.




Gambhar 2.2

Simpang Empat Korem

Lams

~Samirone

Z6
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Gambar 2.5 Simpang Empat C. Simanjutak




Gambar 2.8 Simpang Tiga Jendrail Sudirman-Terban

2.2.5. Elemen-elemen Fembangkit Lalu-lintas.
Fada lokasi studi kasus di  hkawsesn Jalan Terban-
Jalan C. Simanjuntak-jalan Jend. Sudirman-jalan Cik
Ditiro, terdapat berbagai macan hkegiatan sebagai
pembangkit lalu-lintas asntara lain
- Kediatan pendidikan vaituw - _SMA Negri VI, UITI, sMp Hegri
I, 5D dan SHP Bopkri serts beberapa “Lembaga Prndidikan
antara lsin Gsma 81, Ksrtiks Yani, Prisma Cams dan
beberaps Lembags Pendidikan Komputer vang berlokssi di
Jalan Cik Ditiro - Jslan C. Simanjuntak dan Jalan C(Cik
Ditiro yang ssngst dominan dalam mempendarubi arus laly-
lintas.

- Kegiatan Pertokoan dsn Supermarket lain, Mirots kampus,
Golden Campus, Toke Buku Gramedia, Tokeo Buku Gunung
Agung, Pujsyo, Prisma Foro Copy dan masih banyak lagi

vang semua itw berlokssi di Jalsn C. Simanuntak-jalan
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Jendral Sudirman dan jslan Cik Ditiro.

- Kegiatan Perkantoran, seperti Bank Nisga, Bank Bumi
Days, Asuransi bumi Putrs, Bank Harapan Santoss, Bernag,
BII, Bank Busna Indonesis, Bank BRI dan lsin-1lain vang
berlokasi di jalan Jend. Sudirman-jalan Cik Ditiro.

- Kegiatan lsin ysitu : POM Bénsin, Pasar, Sub terminal,
Hotel Santika, gereja, Rumsh MWaksn Tio Chiu, Guest
House, Rumsh Sskit Panti rapih, Rumah Sakit Matsa Dokter
YAP dan lsin-lsin yang Juga wmerupsakan pembangkit lsalu-

lintas pads dsersh iokasi studi.

2.2.6. Lokasi Parkir dan Lokasi Trotoar.

Lokasi parkir pads daerah lokasi studi sandgat tidak
memenuhi syarat terutams di sepanjang russ jalsn jend.
Sudirman di depan Rumah Makan Tio Chiu =smpsai perempsatan
Tugu, Jalan C.3imanjuntsk dan sepanjang ruas jaelan Cik
Ditiro. Behinggs dsersh manfast Jalan dipergunakan untuk
rarkir  hkendarsan terntamsa  kendarsan berods empsat,
Bangunsn-bangunan yang memenuhi persysratan daliam menye-
diakan 1lokasi parkir beradsa di ‘spanjang Jjalan Jend .
Sudirman sekitar Rumsh sakit Bethesda sampai Toko
Buku Gunung Agung, sepanjang jalan Cik Ditiro, Golden
Campus Supermarket, Mirota Rampus dan Prima Foto Copy.

Sebagian dari 1lokasi trotoar juga sudah tidak
memenuhi persyaratan. Hal ini disebabkan karensa
~- Pads ruags Jslan C. Simanjuntak yang memiliki 1lebar

trotoar 1,85 m digunakan parkir becak, sepeds motor dan
pedagsng haki limaf
- 75% dari russ jmlsn Jend. Sudirman depan Rumah Makan Tio

Chiu sampai perempatan Tugu memiliki lebar trotosr 1,8 m




30

digunsaksan Para pedagang kaki lima dan kondisi dari
trotoar kurang hyaman bagi pejalsn kaki .

- Sepanjang ruas jalan terban vang memiliki lebayr trotoar
1.5 m dimanfaatharn cleh masyarakat sebagai  halte Bis
yang tidask resmi, parkir becak dan pedagang kaki lima.
Sehinggs pars pejalan kaki (pedestrian) harus

mempergunakan dserah manfaat jalan.

2.2.7. Permasalahan yang Timbul Serts Penyebabnya.
Permasalshsn yang timbul pads lakasi daerah studi
dikarenakan pads Jam-jam sibuk terjadi keruwetan terutsma
pada lokasi-lokgei
1. Pertigsaan Jalsn Jend. Sudirman-islan C. Simanjuntak,
penyebabnysg
- Karens banyaknya pemakal jalan pada jam-jam sibuk.
- Tidak jauh dari pertigaan yang berlampu lalu-lintas
terdapsat Pon Berigin, Pagsr dan Sub terminal.
~ Pemaksi jalsn tidahk disiplin Saling - berebut mends-
hulni.
- Bertemunya berbagsi macam kKendarsan baik lalu-lintgs
cepat maupurn lalu-lintas lambat .
Z. Russ jalan Jend . Sudirman bagian barst (Gondolayu),
penyebabnys.
- Bertemunys berbagai macam kendaraan baik lalulintas
cepat maupun lalu~lintas lambsat .
~ Pemaksi jglan tidak digsiplin,
- Digunskannys daerah manfasat jimlan sebagai parkir.
3. Russ Jjalan Cik Ditira {(rerempatan C.Simanjuntak),
penyebabnys
~ Dimanfastkannys *uas jalan tersebut sebagai halte bisg

vang tidak resmi dan sebagai trotoar, karensa trotoar
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pada russ jalan tersebut tidsk memenuhi syarst.
- Digunskannys rmas  jalan sebagai tempat keluar

masuknys kendarssn pendunjung dari dan ke pembangkit

lslu-lintas vang ada di sekitar rias jalsn tersebut,

karens kursng memadainya sarana parkir yang tersedisg.

Terutams Mirota Kampus=, Lembags Pendidikan Gama 81,

Kartiksa Yani, Prigws Gams,

SD dan 3gMP Bopkri dan

Gerelds.
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ANAL ISA MASALAH

F.1. Data Lalu—-Lintas

Yarg dimeksud Sralisa Data Lalu-lintas adalab analiss
data hasil P turgas lalu-lintas, baik data sekunder
Ml date primer, termasak di Bl amriya per i tunigan lalu-—

lintas prada Jam =ibuk ("peak bime™) pada ruas Jalan di

el do.

merk L bar Lok i

DRI dalem mengaral vea data talu=lintas, volume WErig
ﬁipahai‘didalam perhil tungan adalal volume Jam mibuk.  Fada
studi o kasus dnd, ruas dalas wargd chitingan ads sebarval X
(tiga) buah, vyaitu roas Jalan Jerndeal Sudirman, uas jalan
Cik Ditiro, darn russ jalaes O Himarriuntalk

VYoluwme  Jam sdibab i diryatakan  dalam  SME denrngan

tacd bmbael L1

Koy gy i

Tabed 5.0, Forvversi jeris kendarasrn be SMEC (satuan Motad 3

Panwmparig y .

Jerie Ferudar de Korver e

1. Pohaid Fernumpang 1.0
2. Bepeda Moo ) . 0,19
. Truck SL03R
4. Bus w104
st a 0.axR
=k R I

N "

o

STV ey Satuan Mabid Fermpatig AN
dilakuban oleh 1. Hewerkoarrioe ok,

Suambier s

Tabiel -~ tabel erikut  adalah tabel data lalu-lintas
Braord s Fata--vrata  dan wobume  Jam wi bk Ltk Letuiuh

Pt Jjalan ters gxfaet brexes 1) LAY ey Bl e Jul L1199 Y
] 14
.

dilaksavabar aleh Departemnsn Ferhuburngarn Propinsi DIY.




Tabel 3.2. Dats Lalulintas Jalsn Cik Ditiro

arah Timur-Barst

Tabel I.72.a3. LHR

Jenie Vendarzan LHE (Kendaraan) Faktor [HR (Kendaraan)
hrak ke Rarat{frsh b Tisur YonvereifArah ke Rarat | Arah ke Tiaur
Hobil Penumpang 1343 11589 1.4 1343 1150
Sepeds Hotor g9 4073 8,17 739 774
Truk 13 1 .03 il 17
Ric - 123 111 2.0 25] f3a
Sepeda 162 189 0.2 7 41
Berak £27 HE 0.93 18 107
Jumlsh 640 949 2544 934 ﬁﬁj

Susber : Pep. Perhubungan Prop, DIV,

Tabel 3,2.b, Voluwe Jan puncab dan 174 jag RunCak
{das 07.00 - 08,00 & Jam €7.1% - 67.20)

denis Yendaraan | Voluse Jas Puncab (SMP) Veluee 174 Jan puncak {SHP)

Rrah ke Barat{fral ke Timur([Aras ke Barat|frah ke Tisur
Hobil Penumpang 174 1an 47 3
Sepeds Motor 172 120 M 35
Truk z - 3 ~
iz 3 104 13 ki
Sepeta ¥ 7 7 K
Becak i iz 7 ]
Jumiah ah4 395 109 114

Susber : Dep. Perhubungan Prop. DY
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Tabel 3.3. Dats Lalulintas Jalan C. Simanjuntsak

Yabel 3.3.8, LHR

denis Yendarazn LHR {¥endaraan) Faktor LHR {Kendaraan)
frah ke Selatanifrak be Utsra Konversil&rah ke Selatan Arah ke Utara

fiobi! Penuspang 2084 1194 1.0 2084 1244
Sepeda Motor Ba4s 3700 0.1% 1604 1083
Truk B4 i1 2.43 784 448
Ric 437 592 2.04 1303 1212
Sepeda 787 1024 0,23 181 234
Recak a2 213 2,92 437 477

Jumlah 12847 9445 L h44% 4948

Sumber : Depd Perhubungan Prop. D1V,

tabel J.3.b. Voluse Jas puncak dan 1/4 jag puncak
{Jea 1000 - 11,00 & Jan 10,45 - 10.30)

Jenis Kendaraan Yoluae Jam Pupcak {SHP} Volupe 1/4 Jan puncad {SHP)

Arak ke Selatanifrah ke Utara Arah ke Selatan] frah ke ara
Hobil Penumpang 115 154 97 A4
Sepeda Motor 11 139 M i
Truk 2 - 3 -
Bis 13 104 13 3
Sepeda ! 9 K &
Becak i {7 i &
Jumlah 344 395 10y 11

usber : Dep. Pertubungan Prop. DiY
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Tabel 3.4. Dats Lalulintas Jalan Jendrsal Sudirman

Tabel 3.4.s1. LHR

denis Kendaraan LHE {Vendaraan) Faktor LHR {¥endaraan)
Arah ke Rarat!frab ke Figur [onverci[Areh fe Baral | frah ke Tiger

Hobi! Pefumpang 4982 5883 1.4 5987 1949
Sepeda Molor 12574 {70 0,19 23 §308
Truk A5 4 .03 244 130
fig £949 978 2.04 3¥74 1995
Sepeda 3287 1723 0,23 7an 447
Becak a7 914 8.93 1745 gs

dugdah 24497 §24R3 14084 hb%

- L

Sumber : Dep, Perkubungan Frop. DiY,

Tabe! 3.4.b, Yoluse Jam puncak dan (/4 JaR puntaj
{dem 10.00 - 11,00 & Jag 10,15 - 14,304

Jenic Kendaraan | Ynluse Jam Puncak [5HF) Yeluse 1/4 Jan puncak {Sﬁé;]
Arak ke Baratlfrah ke Timur{frah ke Rarat frah ke Timur

Hobil Penuwpang 452 92 123 73

Sepeda Hotor 47 149 42 kY

Truk 14 8 4 . 2

Big M2 b 72 B

Sepeda 170 i M 10

Becat 98 18z 7% 45
Jumlah 1357 a75 34 227

Sumber : Dep. Perhubungan Prop, DIY,
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Tabel 3.5. Daty Lalulintsgs Jalan AM. Sangaji

Tabel X.%.5. LHR

denics Kendarzan LHR {Kendaraan) Faktar LHR {Kendaraan)

Arah ke Selatan Arah ke Utara

Frak ke Selatan|arah ke tara|ronversi

Hobil Penuspang

fae]

1.
Sepeda fotor 8,19
Truk 2.0%
Ris 1.04
Sepeda 4,23
Recak 4,93

Juslah

Sumber : Dep. Perhubungan Prop. DIY,

Yabe! 3.5.b. Yoluze Jag puntek gen 1/8 jup puntak
fdam 11.00 ~ 12,00 & Jam f1.15 - 11.30

Jenic Kendarzan ¥olume Jam Puncat (Sp)

hrah ke Splatan Rrah ke ara
a

Yolune 174 Jap puncak (SHP)

Arzh ke Selatan Arah ke Btara

Hobil Penumpang
Zepeda Motor
Fruk

Eis

Sepeda

Recak

Jumiah




Tabel 3.8 Dats Lalulintssg Jalan Prof. pp. Sardjito

Tebel 3.6 . 5. LHR

Faktor

kenversi [frah g Barst | frah ke Timur

=)

-

denis ¥endaraan LHR {Xendaraan}
—
Arak ke Barat)firak ke Tigur
Hobil Penuspang a2
Sepeda Hoter 077
Fruk P}
Rig 10
Sepeda 852
Berak 135
L, Jumlak 797

Sumber : Dep. Perbubiungan Prup, DIy,

Tabel 3.4.b. Voluse dam puntak dan 1/4 jam punc
{(Jam £2.00 - 13,00 & Jap £7,45 - 12,30

=
Tl 3

b~ I B
vk

’.DC,“;I‘-JI‘JQ)——-
=
4 red

af

LHR {fendaraan)

tenis Yendaraan | Yoluge Jag Puncah [SHP} ' Yoluke |74 Jap puncal {SHP)

Arah ke Rarat|frah ke Timur

Rrak ke Barat{Arak ke Tisur
Mobil Penumpang 77 1a
Sepeda Mplor o 3
Truk 4
Ris 26 53
Sepeda M 24
Becak 13 a0

b b
wh

SR - e Tp

e

=
[
P
~a

Juslak 2
L 1

Susber : Bep, Perbubungan Prop. DIY,

[0S Y|
T e g

b
4

[=a Bl = o}

b

T




Tabel 3.7. Dats Lalulintas Jalan Kaliurang

Take! 2.7.a. LHE

Jenis Kendarzan LHR {Kendaraan} Faktor LHE {Kendaraan)
frah ke UtaralfArab ke Selatan!fonverci Arah ke Utaral Arah ke Selatan
Mobil Penuapang 04 kL] 1.4 04 I14
Sepeds Motor 4 2154 0.1% 811 109
Truk 144 1492 2.0} 294 07
Bisg 413 3 2.0 a4z 458
Sepeta 1591 775 0,733 145 178
Rerak a7 i1 4,93 8o 124
duslah 4441 801 2130 17594
Sumber : fep. Perhubungan Prep. D1V,
Tabel 3.7.b. Velome Jar puncak ganl (/4 jas puncak
tdam 07.00 ~ 08,00 & Jaa 07.15% - 67.30)
Jeniz Yendaraan Voluse dam Puncak (5HP) Voluge 1/4 Jas puncak (SHP)
Brahk ke WlarajArah ke Selatanifrak ke tarz] Arah %e Selatan
¥obil Penuspang 24 38 18 28
Sepeda Motor ) 19 14 38
Truk i i i 42
Bix R 53 17 14
Sepeda 32 25 i 4
Recak H g ki )
Jurlak 0 173 75 148
_—

Susber : Dep. Perhubungan Frop. D1V,




Tabel 3.8. Dats Lalulintgs Jalan Cigk Ditiro
arah Utarg Selatan

Take}! 3.8a, LHR

Faktor

Jenie ¥endavaan LHR (Kendaraan) LHE {Kerdarazn)

Arahk ke Selatan Arah ke lHarz Fonvereithrah ke Selstan | Arah ie btara

fHobil Perumpang 188¢
Sepeda Motor 13011
Truk - 175
Bis 138
Sepeda 1193
Berak 874

dumlak 17167

Sumber 1 Dep, Perbubungan Prog. piy,

Tabe} 2.8b. Yoluse Jap puncak ‘Ban 174 jan puncak
{Jam 07.00 - 08,00 & Jag 07,15 = 07.39)

denie Kendaraan Voluse Jap Puncak {SHP) [_ Yoluse 1/4 Jag pupcak (SHP}
.

hrah ke Selatan firat ke Utarafhrah be Selatan! frah e Utarz

‘ L L__,___u___m__
Hobil Penumpang 3a7 157 153 112
Sepeda Motor 21 24 137 B4
Truk {21 3 72 27
Bis 107 75 a7 12
Sepeda 1 ¥ 8 35
Berak 5 97 3 3

——
Juslah g a8 ] a48 %4

Sumber 1 Pep. Perhutungan Fro, DY,
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3.2. Analisa Kapasitas dan Tingkat Pelayanan Jalan Penghu-

bung/Link.
Analiss Kspasitas dimsksudkan untuk mendetahui
tingkat pelayanan ("Level OFf Service” = "LOS")Y jalur jalsn

vang di survei, sehinggs dapat diketshui tinghst pelayanan

pada saat ini dan pasds sgat mendatang, dengsan

memperkirskasn tingkst pertumbuhan lalu-lintss.
Dalam HCH 1985 (Highway Capacity Mannual), pengertisn
kapasitas jalan dibsagi tiga, vaitu

1. Kapasitas dasay, yaituy Jumlah kendsarsan meksimum yang
dapat melintssi susto cenampang pada sustu jalan selams
satu  jam, dslam headsan Jalan dan lalu-lintas vang
mendekati idesnl Yangd biza dicapsi.

2. Kapasitas yang runghkin, yaitu jumlah kendarsan maksimuam
vangd dapat melewati sustuy penampang pada  suatus  jalur
atau  Jjalan selams satu Jam, dalam keadasan lsiu lintas
sedang berlaky psda jalsn tersebut.

3. Kapssitas praktis, ysitn Jumlah kendsrasn maksimum ﬁang
dapat melintssi suatn pehianpeng pada suatu  jslan  dan
lalu-lintss vyang Sedang herlahy Sedemikian sehinggs
kepadatan lalu-lintss yang berzangkutan mengakibathan
kelambatan, bshayvs dan gangguan pada kelancaran lalu-
lintas yasng mssih dalam batas yang dimungkinksan .

Tingkat pelsysnsan dapat diketshui setelsh membanding-
kan  antars volume hendmraan dengan hkspssitasg jalan dan
kecepatan perjslanan. Menurut wilavsh pelayansn jalan maks
tingkat pelayvanan jalan terbagi menjadi dua yaitu
tingkat pelsysnan jalan dalam kota dan tingkat pelayanan
jalan luar kota. é Sedangkan Jenjang masing-masing

menunjukksn =zksls iﬁEErval A, B, €, D, E dan F. Penetapan
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tingksat pelayanan tersebut didasarksn atas kondisi
kestabilan arus lalu-lintae vang bergersh pads ruas Jalan
vang berssnghutan.

Berikut ini ypenjelasan singkat mengensai kondisi

tingkat pelayansn dslam kots,

Tingksat A : Arus bebas, kecepatan operasi kendarasan
dikendalikan oleh keinginan pengemudi,
berdasarksn batas kecepatan atsn menurut
kondisi Jalsn. Volume rendsh dan  kecepstan
tinggi.

Tingkat B : Arus stabil, kecepatan operasi kendaraan mulsi

terbatas sedikit &atau sams seksali tidsk
mengelami keterbstsean dalam kemampuan
bergersk akibat kendarsan lsin.

Tingkat C : Arus stabil; kecepatan dan gerakan hendaraan
sangat - dibatasi sehinggs memaksa pengendars
berpindah-pindah jalur.

Tingkat D : Arus mendekati tidsal stabil, kecepatan
tertahsn, hecepatan kendsarasn untuk bergersk
sangst hecil, sedanghkan kenyamanan dan
kemadsahan menurun,

Tingkat E : Volume lalu-lintas mendeksti kapasitss jalan,
arus tidsk stabil, kendarsan sering berhenti
pada washtu-wsktu tertentuy, kemampuan bergerak
sangat terbatas.

Tinghksat F : Mencapsi hkokndisi &rus terpakss, kecepatsn
operssi sangst rendah, volume lebik kecil dari
kapasitas, terbentuk sntrisn kendarasan,

Dalam menentukan tingkst relavanan ads dus hal vang
saling berhubungan yaitu operasi stau kecepstan perjalanan

dan perbandingsn santars volume dan  kecepsatsn stsu v/ec
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ratio.
Beberapa hal vyang mernentukan Tingkat Pelayanan menurut
"HCM" 1985,
SF4 = ej x (v/e); x B ox fax fyyx fE x fp
1

fyy =
1+ Pt (Et - 1) + Pa (Ea - 1) + Pb (Eb - 1)

Keterangsan

H

SFi Totsl dssar =srus perislansn pada dus petunjuk
vang berlaku untuk jalsn rayas dan kondisi lalu-
lintss, untuk tingkst pelayanan i (dalam wvph)

e = Rapazisztas perjaslur . untuk jalan = raya berjalur
banyak.

)

Jumlsh jalur.

(v/c}; = Perbandingan srus dassr ustukl kspasitas  ideal
prads tinghkat pelsvanan i

fw = Faktor renyesuaian untuk Jslan sempit yang
dibatssi oleh lebar bahu jalan.

THY = Fshktor penyesuslian untuk Jjslan sempit yang
dibsta=i oleh lebsar bahw jalan.

fE = Faktor penyesusisn untuk perkembangan lingkungan
dan tipe dari jalan berislur banyshk.

fp = Faktor penyesusian untuk populasi pengendars.

Pt = Perbsndingan prosentase truk dalam arus lalu-
lintas .

Pa = Perbandingan prosentsse kendsarsan wisata dalsm
arus lslu-lintas.

Ph = Perbandingsan prosentase buas dalam srus lslu-
lintsas.

Et = Ekivalen truk terhadap mobil penumpang.

E= = Ekivalen kendsraan wigats terhadsap mobil

penumpang .
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Eb = Fkivalen bus terhsdap mobil penumpang.
3.2.1. Perhitungan Tingkat Pelayanan Pada Daerah Studi.
Untuk mengetabui tingkat pelayanan pada sustu jalan,
maka diperlukan analisa kapasitas jalan vang bersanghkutan,
Seperti disebutkan diastas bahwa tingksat pelayanan A
merupakan yang terbaik (tertinggi) dsn F merupakan tingkat
pelayanan terburuk (terendah).
Perhitungsn tingksat pelayanan ruse jalan padsa daersh studi
sebagai berikut
3.2.1.1. Ruas jalan Cik Ditiroc arah Timur-Barat
- Lalu-lintag 2 srah 2 jalur dengan distribusi 50/50
Lebar jalur : 3,5 m/ = 11,48 feet
Jalan terdolong dater (level terrsin)
Frosentase kendarasn  vang  tidak melewsti Jalsan
Ltersebut (percent no passing zone) = O
Lebar kebebasan samping = 0
Volume jam puncak = 758 smp.
Dari tabel 8 - 1 HCH 1885, dicdapst
v/e = 0,15 antuk level of service (los) A
= 03,27 antuk los B

= 0,43 untuk lon C

0,64 untuk los D

= 1,00 untuk los E
Dari tabel 8-4 HCH 1985 diperoleh faktor distribusi ; fd = 1
Dari tabel 8-5 HCH 1985, diperoleh faktor kebebasan
samping @ fw = 0,70 untuk Tingkat Pelayanan A-D

= 0,88 untuk Tingkat Pelayanan F

Dari tabel 8-8 HCH 1985, diperoleh faktor rerban-
dingan kendaraan penumpang terhadap truk

Et = 2,0 untuk Level Of Service (L0OS) A




2,2 untuk
2,0 untnk
2 untuk

untuk

[yS]
t:!

untuk

=
@ o

Y
-

untuk

~J

, o untuk

1,6 untuk
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Los B dan C
Los D dan E_
Los A

Los B dan C
Los D dan E
Los A

Los B dan C

Los D dan E

Faktor pengaruh jenis aliran lalu-lintas.

By

Pa

fyy

26 + 22
= — = 0,009 {(truk)
5448
= 0 (kendarasn rekreasi)
251 + B38
= = 8,189 (bus)
5448
1
1 + Pt (Et - 1) + Pa (Ea - 1) + Pb (Eb - 1)
1
(Los A) =
1+ 0,009 (Z - 1) + 0.+ 0,199 (1,8 - 1)
= 3,856
1
{(Log B,() =
1 4+7°0,008¢(2,2 - 1> 4 0 + 0,199 (2,3 - 1)
= 0,764
1
(Los D,E) =
1+ 06,009 (2,0 - 1) + 0 + 0,199 (1,68 ~ 1)
= 0,840
= 2800 x (v/e)d fagx Fux fay
= 2800 x 0,15 x 1 x 0,85 x 0,856 = 234 vph
= 2800 x 0,27 x 1 » 0,85 x 0,764 = 375 vph
= 2800 x 0,43 x 1 x 0,65 x 0,784 = 598 vph




SFy = 2800 x 0,64 x 1 x 0,65 x 0,890 = 1037 vph

Sng = 2860 x 1,00 x 1 x 0,82 » 0,880 = 2043 vph

v
v o=
pHF
Dimana
v = angks alir untuk periode 15 menit dari Jam sibuk

pHF = Faktor jam sibuk (tabel 8 - 3 HCM 1985).
v = volume Jam puncak.

Dari dsts digperoleh

v = 758 smp

V 1/4 3p = 225 smp

pHF = (0,88

893 zmp
Dilihat dari perbandingsn sntars v dan 5F, maks rusas
dslan terban mempunvai tingkat pelayanan C menuju D.
3.2.1.2. Ruas jalan C. Simanjuntak
Untuk jslan-jalan yvang lain perhitungannys sams seperti
di satas.
Dengan dats sebagsi berikut
~ Lalu-lintas 2 =mrah jalur dengan distribusi 80/40
Lebar jslur : 3,75 m = 12,30 feet
Jalan tergolong dsatar (level terrain)
prozsentase kendsrsan vang tidak melewati jalsan
tersebut (percent no passing zone) = O
Lebar kebebasan samping = O
Pt = 0,128

Pa = 0

fyy (Los A) = 0,768
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fyy (Los B,C) = 0,875
fyy (Los D,E)} = 0,795
SFp = 212 vph
SFg = 336 vph
3F = 535 wvph
S5Fp = 837 wvph
SFp = 1841 vph
Yolume Jam puncak = 1074 smp

Volume 1/4 jam puncak = 258 s=mp.

PH¥ = 0,88
1074

v = — = 1220 wvph
d,88

Dilihat dari perbandingsn antsra v dann 3F, wmaka ruas,

Jalan C. Simanjuntsask mempunysi tinghat pelaysnan D.

3.2.1.3. Ruas Jelan AM. Sangsji.

- Lalu-lintas 2 arah Jslur dengsn digtribusgi 70/30
Lebar jalur : 3,75 m = 12,30 feet
Jalan terdgolong detsr (level terrsin}
prosentase kendarsan vyang tidak melewati jalan
tersebut (percent no passing zone) = 0
Lebar kebebagsn samping = 0
Pt = 0,076
Pa = O

Pb = 0,209

gy (Los A) = 0,804
fHV (LOE-: B,C} = 0,712
fyy (Los D,E) = 0,832

SF 5

218 wvph
8Fpg = 335 vwph

SF ¢

H

534 wvph
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Sk = 829 wvph
5Fp = 1824 vph
Volume jam puncak = 543 smp

Volume 14 jsm puncak = 133 snp.

PHF = (0,84
H43

v = —— = B54 vph
0,84

Dilihat dari perbsandingan antara v dan SF, maka rusas,

jalan AM. Sangsji mempunyai tingkat pelayanan C.

3.2.1.4. Ruans jalsn Prof. DR. Sardjito.

- Lalu-lintas 2 arah jaslur dengan distribusi 60/40
Lebar jalur @ 3,5 m = 12,30 feet
Jalan tergolong datar (level terrsin)
prosentase kendarzan vyang  tidsak melewatl Jalan
tersebut {(percent no pasgsing zone} = O

Lebar kebebssan samping = 0

Pt = 0,020
Pa = 0O
.Pb = 0,14
fyy (Los A} = 0,909
fyy (Los B,C) = 0,858
fyy (Los D,E} = (0,808
8F, = 233 vph
SFB = 387 vph
SFg = 834 wvph
5Fp = gg82 wvph
8Fg = 1955 vph
Volume jam puncak = 512 snp

Volume 1/4 jam puncsak = 139 smp.

PHF = 0,87
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515
VvV = e . = 588 vph
0,87 )
Dilihat dsri perbandingsan sntaras v dan SF, maks russ,

jalan Prof. DR. Sarjito tingkat pelaysnsan B menuju ke C.

3.2.1.5. Ruas jalan Kaliurang.
- Lalu-lintas 2 arsah jslur dengsn distribusi 5G/50
Lebar jalur : 3,75 m = 12 feet
Jalan tergolong datar (level terrain)
prosentase kendarsan yang  Lidsk melewati jalan
tersebut (percent no passing zoney = 0

Lebar hkebebsasan zamping = 0

Pt = 0,13
Pa = 0O
Pb = 0,38
fyy (Lo=s A) = 0,80
fyy (Los B,C) - = 0,75
fyy (Los D,E) = 0,83
8F, = 221 wvph
SFg = 3%3 vph
SFe = 594 vph
SFD = 879 vph
SFE = 1822 vph
Volume jsm puncsh = 384 s=mp

Volume 1/4 jsm puncsk = 223 swmp.

PHF = 0,87
384

v 2 ————— = 441 vph
6,87

PDilihat darl perbandingsn sntasrs v dan 3F, makas rusass,

jalan EKaliurang wmempunyai tingkat pelayanan B menuju C.
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3.2.1.6. Ruas Jalan Jendral Sudirman.
- Lalu-lintas 2 sreh jalur dengan distribu=si 70,30
Lebsr jslur : 3,25 m = 11 feet
Jalsn tergolong datar (level terrsin)
prosentase kendarasan vyang tidak melewati jalan
tersebut (percent no passing zone) = 0
Lebar kebebasan ssmping = 0
Volume jam puncak = 2134 swmp
Dari tsbel 8 - 1 HCH 1985, didapat
v/e = 0,15 untuk Level Of Service (Los) A
= 0,27 untuk Los B
= 0,43 untuk Los C
= 0,64 untuk Los D
= 1,00 antuk Los E
Dari tabel 7-2 HCHM 1885, diperoleh faktor kebebasan
samping : fw = 0,78
Dari tabel 7-3 HCH 1985, diperoleh ekivalen mobil

penumpang dslam bagizan islan raya berjalur banyak,

Et = 1,?
E, = 1,5
E, = 1,6

Dari tsbel 7-10 didapst faktor penyesusian untuk tipe
jalan berjslur banysk, fp = 0,9

Dari tzbel 7-11 didapaﬁ faktor penyesusian untuk
populssi pengendars, fp = 1,00

Pt = 0,018

Ps = 0O
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1
fyv =
1 + Pt{(Et - 1} + Pa(Es-1) + Pb(Eb-1)
fHV = 0,843
3F; = 1800 x (vie)y i x B x £, x fyyx fgpx fp

SFA = 342 wvph
SFp = B15 wvph
SFC = 879 vph
SFp = 14058 wph

SFE = 2278 wvph

Volume lslu-lintss jesm puncsk = 2154 smp
Yolume 1,74 jam puncak = 538 s=mp.
PHF = 0,91

2154
Vv T — = 1183 s=mp

g,81

Dilihat dseri perbandingsn antara v dasn SF, maka rusas,

jalsn Jendral Sudirman mempunysi tingksat pelayvansn C,

.2.1.7. Ruas Jalan Cik Ditiro Arab Utara Selatan.
Pads jalan ini perhitungan ssmas seperti di atas, dengsan
data
- Lalu-lintas 2 =srsh jalur dengan distribusi 70/30
Lebar jalur : 3,50 m = 11 feet
Jalan tergolong datsr (level terrsin)
prosentase kendaraan vang tidsak melewati jalan
tersebut (percent no passing zone) = 0
Lebar kebebssan ssmping = O

Volume jam puncak = 1537 swmp




Pt = (0,802
Pa = g
Pb = 0,05

fyy = 0,768

SFp = 338 voh
SFg = 658 wvph
SFe = 1048 vph
SFp = 15680 vph

3F g - 2437 wvph

Volume Jam puncak = 1537 smp.
Volume 1/4 jam purnicak = 846 smp.
PHF = 0,94

1537/2
v = ———«— = 12208 vph

0, 94

Dilihat dari perbandingsn antars v dan SF, maks rusas,

jalan Cik Ditiro mempunyai tingksat pelayanan B menuju C.
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4.2 Usulan Pemecahan Secara Makro.

Usulan pemecahan secars makro meliputi penatsan dan
pendsyagunaan setiap potensi yang ads secsry gariz besar
sebagai prendukung kelsancarsan lalu-lintas. Pemecsahan
masslah ini dihsrsphksn menghasilkaq sqatu pemecshan vang
matang untuk Jangkausn 20 tahun;J'Yaﬁg termasuk usulan
pemecshan secars mahkro adalah
1. Pengsturan Polza Sirkulssi.

Pergeraksn lslu-lintas di  kots Yogyaksrta sebagian
besar dipsdati oleh kendaraan anghutan uamum, mobil
pribadi, sepeda motor serts kendarsan tak bermotor.
Angkutan antar kots massih bercampur dengan angkutan
kotas melslui rute yang ssama. Hsl ini  menambah beban
arus lslu-lintas dalam kota dan mengurengi hkenyamanan
berlsalu-lintas yang pada akhirnya pernurunasn tingksat
pelayanan dalam kota.ISesuai dengan ketentuan-ketentuan
undang—undgng mengenst Jjalan, maka arus lsalu-lintas
regional harus dipisshkan dengsan lslu-lintas internal.
Untubk menghindari kemzecetan di dsalam kotas dan untuk
kelancaran arwus lslurlintas antar kots. Untuk menunjang
hal tersebut lslu-lintas sngkutan wvmum antasr kota harus
disalurksan melalui jslur lingkar di lusr kota.
Beberspa hkemunghinan pemecahan masalah lalu-lintas
dalam hubungannya dengan sirkulasi lsiu-lintas adalsh
- Pemisshan lslu-lintas lokal dan regionsl.
- Perlu dikembangkan Jjenis rute sanghkutan umum yang
khususg dalam kotsa.
- Mengurangi beban lalu-lintas pada jaringan jalsan
dengsn memperbanysh penggunasn jasa anghutan kots dan
tidak menggunskan kendsraan pribsadi.

- Penempsatan Sub Terminal bhagi angkutan regional
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berdekatan dengsan pinte masuk dalam kota sagar =srus
khendarsan regional tidak memasuki kota.

- Memberikan penyuluhsn dasn informasi pasda pemaksi
jalsn tentang perlunya tertib lslu-lintas sertsn

memberibksn =angsi bagi pelanggarsn lalu-lintas.

4.3. Usunlan Pemecahan Secara MHikro.

Makzsud dari pemecahan masalah secars wmikro adsish
mencari Jjslan keluar shkibat adsnys kemacetan arus laslu-
lintas pada lokasi studi kasus untuk 20 tahun yang aksan
datang.

Beberapsa alternatif pemecahan masalah akibat adanya
kemacebtan érue lalu-lintas untuk 20 tahuh vand aksan datang
adalsah

1. Pengsaturan arus lalon-lintas.

3%

Penatsaan dan pendayagunsan lahan dan bangunan.
3. Pemasangan rambu lslu-lintas.

4., Penatsan parkir.

5. Pelebaran jalan.

Butir 5 merupsakan alternatif tershhir apsbila psads
butir 1,2,3 dasn 4 sudah tidak memungkinksn’ lagi, karens
pada butir tersebut memerlukan banyak dana dan dapsat
menimbulkan masslah baru.

1. Pengaturan arus lalu-lintas.
Dengan disdakannyva pengaturan lslu-lintas maka volume
lalu~lintas pada ruas jalan vyang bersanghutan sksan

berkurang, sksn tetspi kspasitassnya akan berubsah.
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Pengaturan lalu lintas dibagi menjadi 3 (tiga) tahap dalam

waktu 3 tahun, yaitu

A.

3]

Tahun pertams sdalsh perubshan arus pada  russ  Jalsn
Jendral Sudirman dimana yasng semulsn dsri  perempsatan
Korem lams hingda perempatan tugn Lerdiri dari 2 (dua)
arah dirubah menjadi searash ke barat. Hedian yvang ada
pada ujung Jjalan Jendrsl Suodirman disarankan untuk
dibongksr saja, karens mengurangi lebar perkerasan, yang
sebenarnya bisa dimsnfaatkan oleh kendsraasn pada ssast
menunggn perdantiasn lampu pengatur lalulintas ( Traffic
Light}.

Sudals dapat diperkirskan sebelumnya bahws dengan
adanya perubshan arus ini maka sda beberapa hal vyang
perlu diperhatikan , antara lain
Para karyvawan dan para nasabsh bank-bank yang berkantor
di Jalan Sudirman yang s=ecara roulin/kontinyu datang
dari arah barat diberikan dua alternatif  ,yang pertams
melalui jelan A M Ssngaji  kemadisn ke  Limur melalui
Jalan Prof. Dr. Saordjite belok ke selatan ke J1. C.
Simanjuntak baru ke Jalan Sudirman. Sedsnghan slternatif
vang heduas adalsh- melaluid - F1 - Maanghkubumi. belok kirti
melalui daersh Kotabaru kemudian baru masuk ke arah J1.
Jend,. Sudirman.

Heninghatnys arus lalu lintas di Jalan A M. Sangaji.

Hal ini disebabkan alternatif pertamza pada ad. 1,
karena bisa menimbulkan masalah tersendiri, sehingga
pemikiran jalan hkeluarnys untuk mengatasi kesdssn di
Jalan A.M.5angsji ,diperluhan marks-marka dan pemisahan
Jalur secara jelns. Sehinggas Lidok terjadi penyispan
kendaraan yang mengganggn kendaraan lain dari arah yang
berlawanan. Pembusntsn marka sudah dilaksanakan yaitu
membuat  g2aris  yang  tidsk terputus  sepanjang  jalan

A.M.5angaldl dan di pasang medisn di  perenpatasn Jetis,




Tahap kedua dilaksanskan pada tahun kedua perencanaan
perubahan arus psda ruas Jslan Cik Di Tire arah timur
barat dimana semula dus arah menjadi searah ke barat.
Seluin itu median yang ada pada russ Jalan Cik Ditiro
arah Timnr-Barat dibongkar ssjs. Hedian tersebut selain
mengurangi lebar perkersasan juga mengakibatkan
pengemnudl kurang leluaza.

Dissumsikan bahwa Jalan Cik Di Tiro arah utara
selatan akan bertambah volume laln lintasnya, terutsma
akibst becak-becak yvang menuju dan meninggslkan DASHT
Terban. Untuk kondisi sekarsng dan  rencansg 20 tahun
mendatang, diperkiraan Jalan Cik Di Tiro arah utara
selotan masih mampu menampung arus lalu lintas, karena
terdiri dua jalur jalan yang dibatasi dengan median
vang membasgi arns  dengan baik. Disamping itu volume
becak yang bersnlih ke Jalan Cik Di Tire tidak terlalu
besar.

Tahap ketiga dilakssnaksn pada tahun ketiga perencanaan
yaitu merubsh arsh lalu lintas pada Truas Jalan
C.Simanjuntak menjadi satu arah ke selatan. Akibat
perubahan  arus - -ini  tidak -begitn berpengarubh  terhuadap
urus lalu lintss pada  yass  Jalan  di-osekitar Jalan
C.Simanjuntak | karens sudah  terjisdi  perubshan  arus
1slulintas gebelumnya pada ruas-russ jalan  tersebutb,
Yang paling merasakan perubahan ini adalah kendaraan
amum (colt) jurusan Solo, namun demikian arus kendarasn
umum tersebut yang semula ke arah utara psda  Jjalan
C.Simanjuntak dirubah melslui Jalan Kshar Mudzakir lalu
belok ke kiri lewat J1. €ik Di Tiro arsh Utarz-Selatan
aampai bunderan UGHM, ke kanan melalui jalan Colombo
seperti sebelumnya. Beban lalu lintas jalan Cik Di Tiro

bertambah nomun hal ini berlangsung hanys tiga tahun,
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sebalb pada tahun berikutnya sudah mulai dilaksansakan
penatasn daerah sekitar lokssi studi, yaitu rencana
pemindahan Terminal colt dan Pom Bensin ke tempat vang
lebih sesuai. Diharapkan mulai dari perencanaan ssampai
selesai pelaksanaan pemindahan Terminal c¢olt dan Pom
bensin paling lama dua tahun.

Ditinjau dari kondisi sekarang, yaitu paling sesusai
untuk Terminal colt dan Pom bensin adalah daerah Ring
Road wutara. Untuk Pom bensin disarankan di daersh
sebelah timur Honumen Yogys Kembzli karens di tempat itu
dihsrapkan Pom bensin dapat melayani colt jurusan Sclo,
bus wisasta yang menuju Honumen Yogya Kembali dan
kendaraan anghutan pedeszsaan jurusan Jongkang ke utara.
Untuk terminal colt disarankan dipindah ke sebelsah
selatan MHonumen Yogya Kembali. Dissmping terminal
melayani Jjerusan Scolo dan Purworejo Jugs dapat
menamnpung kendaran umuom dari dan ke arah Msgelang tanpa
harus melalui daerah perkotaan. Disamping itu

pengembangan kota menjadi lebih merata.
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vargy  akan menuiug ke timur diglibkan ke dalan &AM,




Sangaji - Jjalan Sardjito. Sehingga pada arus Jalan
tersebut aksn berkurang sebesar 885 smp beban lalu-
lintasnya.

- Merupakan dserah bebas becak sehingga penggunsaan
sarana angkutan bis kota semakin memasyarakatb.

- Larangan kendaraan Truk nntuk masuk ke fuas jalan
pada jam sibuk, sehinggs mengnrangi volume Jlalu-
lintas pada russ jalan tersebut.

1.4. Jalan Cik Ditiroc arsah Utsra-Selatsan.

- Tidsk mengsalami perubahan arus lalu-lintas, hanya
beban pada russ jalan tersebut semakin bertambah
vang bersumber dsri arus becak yvang akan menuju dan
pulang dari pasar Terban. Tetapi bertambahnysa
volume lalulintas akibat becak  tersebut bisa
distasi dengan larangan masuk pads ruas jalan Cik
Ditirc yvang ditujukan bagi kendaraan truk dan bis

wissta pada jam-jam sibuk.

1.5. Jalan AM. Sangaji
- Tidak mengslami perubahan arus lalu-lintas hanys
beban pada. russ jalan tersebut bertambsh karena
mendapat beban dari jaslsn Diponegoro yang akan ke
jalan Jendral Sudirman. Tetapi ruas Jslan ini
sudah dilaksanakan pelebaran Jjalan sehingga tidak

akan menurunkan tingkat pelayanan di russ Jalan

tersebut.

1.6. Jalan Kaliurang

- Tidak mengalami perubahan arah arus 1lalu-lintas,
dengan diberlakukannysa larangan masuk untuk
kendsraan truk dan bis wisats di russ Jalan ini,

maka jenis kendarasn tersebut diharuskan melewati
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Ring Road kemundian melslni Jalan Magelsng ke arah
selatan. Sampal perempatan Pingit belok ke barat
menuju arah Wirobrajan sampail perempstan Wircbrajan

terus ke arah selatan bara bisa masuk kots

Yogyakarta.

1.7. Jalan Prof DR. Sardjito
- Tidak mengalami perubahan arah ‘arus 1alu-lintas,
dan diberlakukannys larangan masuk untuk kendaraan
truk dan bis wisgata di ruas Jjalan ini.
2. Penataan dan pendaysgunaan lahan dan bangunan yang

tersedia.

Lahan yang tersedia harus dimanfastkan selaras dengan
rencana pengembangan kota, sehingga bangunan-bangunan baru
digesuaikan dengsn peraturan daerah dalam hal ini tata
bangunan. Pendirian bangunan-bangunan baru yangd dapat
membangkitkan arus lalu-lintss perlu dibatasi sesual
dengan hkondisi jalan dan arusg lalu lintss perlu dibatasi
juga sesuai dengan kondisi jalan dan arus lalu lintas yang
ada. Sedangkan bangunan-bangunan yang lams perlu direnova-
s1 sesual dengan arsitek pengembangan kota.

Penataan dan pendayagunaan lahan dan bangunan pada
daerah studi adalsh sebagai berikut
2.1. Jalan Cik Ditiro arsh Timur-Barat

Bangunan Supermarket "Mirota Kampus” untuk 20 tahun

vang aksn datang dirasa sudah tidak memenuhi syarat

yang sesual dengsn tata bangunan koita sehinggs perlu
dihilangkan, karena

- Letaknya yvang tidak strategis, yaitu berads diper-

empatan jalan yang berlampu lalu-lintas.
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- Tidak memiliki tempst parkir vang memadai sehinggsa
keluar masuknya pengunjung Supermarket tersebut
menimbulkan kemacetsn lalu-lintas disekitar per-
empatan jalsn tersebut, karena kendarsan pengunjung
ke Supermarket tersebut diasumsikan sebanyak 20%
dari volume lalu-lintas.

Jalan C. Simanjuntak

Pada tahun 2012 adanya bangunan Pom Bensin vang ber-

sebelahan dengan sub terminal, pasar dan berdekatan

dengan pertigasn yang berlampu lalu-lintas sudah
tidak layak 1lagi. Hal ini akan mengakibatkan ter-

Jadinya kemscetan arus lalu-lintas karenn bercampur-

nya santrian pembeli bensin dengan kendarasn yvang

berhenti menunggu lampu lalu  lintas -~ hijau, dan
kendaraan yang skan keluar masuk terminsl dan pasar.

Oleh karena itu untuk mengurangi kemacetsn arus lslu-

lintas bangunsn Pom Bensin perlu dipindah ke lokasi

lain.

Diasumsikan pembeli bensin sebessr 20% volume lalu-

lintas pada ruas jalan C. Simanjuntak.

Jalan Cik Ditiro

Penatsan dan pendayagunsan lahan dan bangunan yang

tersedia di lokasi jalan Cik Ditiro masih baik dalanm

waktu 20 tahun yang skan datang.

Jalan Jendral Sudirmsn

Disepanjang ruas jalan Jendral Sudirman penataan dan

rendaysgunsan lahan dan bangunan tidak perlu

dilaksanakan karena keadsannya tidsk terlaln meng-
ganggu arus lalulintas sampai 20 tahun yang aksan
datang. Hanys sajs redagang-pedagang kaki lima pada

trotosr di sekitar ruas jalsn ini perlu ditertibkan
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penempatannya, karena disamping mengganggu pejalan
kaki jugs seringnya kendarasn berhenti dan berparkir

untuk berbelanja pads pedagang tersebut.

3: FPemasangan Ramﬁu—Rambu Lalu-lintas

Dengan dilaksanakannya pengaturan arus lalu-lintas
pada lokasi studi kasus dan daerah sekitarnya, maka
diperlukan adanya penambahan rambu-rambu 1slu-lintas.

Rambu-rambu yang dimaksud adalah

n. Rambu larangan untuk berbelok kiri

Ditempatkan pada

- Perempatan Mirots Kampus yang ditunjukkan untuk arus
ialu-lintas dari arah utara (Jjalan Kaliurang).

- Pertigsan Jendral Sudirman-Terbzan yang ditujukan
untnuk arus . lalu-lintas’ dsri s=zrah/ ‘utara (jalan
C.Simanjuntak).

b. Rambu Larsngan untuk berbelok kanan

Ditempatkan pada

- Pertigaan Jjalsn Jendral -Sudirman- C. Simanjuntsak,
vang ditujukan untuk aruas lalu-lintas dari arah timur
(jalan Jendral Sudirman).

c. Rambu Larangan masuk untuk semua kendaraan vang
ditempatkan pada

- Perempsatan Tugu, vyang ditujukan untuk lalu-lintas
dari arah barat (jslan Diponegoro) dan dari arah

ptara (3jalsn AM. Sangaji).
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d. Larangsn Becsk/Daerah bebas becsk masuk ke jalan Jendral
Sudirman ymng ditempatkan pada
~ Perempatsn Korem, yang ditujuken untuk arus 1lalu-
lintas dari arsh selatan (jalan Buroto), dari sarsh
utara (jalen Cik Ditiro), dari sarsh timur (jalan

Jendral Sudirmsen}.

- Perempatan Mirota Kampus yang ditujukan uantuk arus
lalu-lintas yang akan menuju ke jalsn Cik Ditiro dan
jalesn C. Simanjuntak.

e. Rambu Larsngan masoknya kendarasan truk pads jam sibuk
vang ditempatkan pada

- Ruam jalan C. Simanjuntak pada jam 10.00-11.00

- Russ jalan Jendral Sudirman pada jam 07.00-18.00

- Ruas jaslsn Cik Ditiro pada Jjam G7.00-18.00

- Ruas Jalan Kaliurang.

— Ruas Jjalan Prof. DR. Sardjito

f. Rambu Larangan MHasuknys kendarasn bis wissta vyang
ditempathan pada

- Russ jslsn Kaliurang

- Rua=s jaslan Prof. DR. Ssrdijito

4. Penstasn Parkir
Perlunya dikeluarkannys persaturan wajib menyediakan
ruang parkir yang wmemadsai, minimal wenvediakan ruang
parkir untuk kendarsan hkaryawannyas digetiasp pendirian
bangunan-bangunan baru. Sehingga daerah manfsat Jjalan
tidak digunahkan untuk parkir hkendsrszan.

5. Evaluasi Pengaturan Arus Lalu-lintas

Pada evsluasi pendgaturan lslwn-lintss akan - dihitung

kembali hapasitas wmasing-masing jslur jalan vyang telsah
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diasdakan perubahan

arah laslu-lintas

sekaligus dihitung
dalam wsaktu 20 tahun yang askan datang dengan dikalikan
anghsa pertumbuhan (i) masing-mmsingsebesar
a. Kendarsan penumpang i = 6%
. Sepeda Motor 1. = 8%
c. Bus i = 6%
d. Truk i = b%
g. Sepeds i = B%
f. Becak 1= 4%
Sehingga apabila dinyatakan disini maka perhitungan

tingkat pelayanan untuk 20 tahun mendatang adalah

- Data 1lslu-lintas tahun 1992 dikalikan

dengan angka
prertumbuhan sebesar

(i).
LHR 2012 = LHR 1882 (1 + i)W

Dimana n = 20

Volume puncak pada tabel berikut




Tabel 4.1. Hazil Perhitungsn Volume Lalulintass

Jalan Cik Ditiro

Tabel 4.1s. LHR

LHR (SMP)
JENIS KENDARAAN

ARAH KE BARAT

MOBIL PENUMPANG 3230
SEPEDA MOTOR 2583
TRUK 52
BIS BO3
SEPEDA 8¢9

JUMLAH 3837

Tabel 4.1B. VYolume jam puncak

LHR (SHP)
JENIS KENDARAAN

ARAH KE BARAT

MOBIL PEHUMPANG 288
SEPEDA MOTOR 200
TRUK 3
BIS 71
SEPEDA 12

JUMLAH 575

Tabel 4.1c. VYolume 174 jam puncak

LHR (SHP)

JENIS KEHDARAAN
ARAH KE BARAT

HOBIL PEHUMPANG 72
SEPEDA MOTOR 50
TRUK 1
BIS 18
- SEFPEDA 3

JUMLAH 144




Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Volume Lslulintas

Julan C. Simanjuntsk

Tabel 4.2s. LHR

LHR (SHP)
JENI5 KENDARAAN

ARAH KE SELATAHN

MOBIL PENUMPANG 3428
SEFPEDA HMOTOR 2635
TRUK 1238
BIS 2141
SEPEDA 297

JUKMLAH 9789

Tabel 4.2b. VYolume jam puncak

LHR (SMP)
JENIS KENDARAAN

ARAH KE SELATAN

HOBIL PENUMPANG . 484
SEPEDA HOTOR 26886
BIS 164
SEPEDA 13

JUMLAH 742

Tabel 4.2c. Volume 1,/4 jam puncak

LHR (SHMP)

JEHI3 KEHDARAANW
ARAH KE BARAT

MOBIL PENUMPANG T4
SEPEDA MOTOR B8
BIS 41
SEPEDA 5

JUMLAH 186




Tesbel 4.3. Hazsil Perhitungan Volume Lalnlintss

Jalan Jendral Sudirmsn

Tabel 4.3a. LHR

LHR (SHP)
JENI3 KENDARAAN

ARAH KE BARAT

MOBII. PENUMFPANG 18157
SEPEDA MOTOR 7686
TRUK 797
BIS 12885
SEPEDA 2485

JUMLAH 40000

Tabel 4.3b. Volume jam puncsk

LHR (SHP)

JENIS KENDARAAN
ARAH KE BARAT

MOBIL PENUMPAHNG 1078
SEPEDA HMOTOR 532
Bis 540
SEPEDA 283

JUHLAH 2513

Tabel 4.3c. Volume-1/4 Jjsm puncak

LHR (SHP)
JEWIS KENDARAAN

ARAH KE BARAT

MOBIL PENUMPANG 270
SEPEDA MOTOR 135
BIS 180
SEPEDA B85

JUMLAH 631
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Tabel 4.4. Ha=il Perhitungsan Volume lalilintas

Jalan AM. Sangsji
Tzabel 4.4m. LHR
LHR (SMP)
JENIS KEHDARAAN
: ARAH KE ARAH KE SELATAN

MOBIL PEMUMPANG 483 1045
SEPEDA MOTOR 335 1073
TRUK 304 720
BIS 2153 2038
SEPEDA 715 £39
BECAK 9198 357

JUMLAH 14188 5872

Tabel 4.4b. Volume jam puncak

JENIS KENDARAAN

LHR (SHMP)

ARAH KE UTARA

ARAH RKE SELATAN

MOBIL PENUMPAHNG 38 80
SEPEDA MOTOR 105 158
TRUK Y 71
BIS 27 128
SEPEDA 71 48
BECAK 13 33

JUMLAH 376 516

Tabel 4.4¢. Volume 174 jem puncsak

JEHIS KENDARAAN

LHR (SHP)

ARAH KE UTARA

ARAH KE SELATAN

HOBIL PENUMPANG 10 20
SEPEDA MOTOR 28 44
TRUK 13 18
BIS 22 3z
SEPEDA 13 12
BECAK 3 8

JUMLAH 87 134
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Tsbel 4.5. Hasil Perhitungsn Volume Lalulintas

Jalan Prof. Dr. Ssrjito

Tabel 4. 5a. LHR

JENIS KENDARAAN

LHR (5MP}

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 841 210
SEPEDA MOTOR 631 136
BIS 503 87
SEFPEDA 322 39
BECAK 358 43

JUMLAH 2655 3880

Tabel 4.5b. Volume

Jam puncak

JENIS KEHDARAAN

LHR (SMF)

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 163 210
SEPEDA HOTOR 98 136
BIS 43 87
SEPEDA 33 39
BECAK 21 49

JUMEAH 355 521

Tabel 4. .5¢. Volume

1/4 jam puncak

JENIS KENDARAAN

LHR (SHMP)

ARAH KE UTARA

ARAH KE SELATAN

MOBIL PENUMPANG 41 53
SEPEDA MOTOR 24 34
BIs 11 22
SEPEDA 8 10
BECAK 5 13

JUMLAH g8 132
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Tabel 4.6. Hasil Perhitungan Volume Lslulintss

Jalan ksliuvrang

Tabel 4.8s. LHR

JENIS KENDARAAN

LHR (SMP)

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 2228 688
SEPEDA MOTOR 1874 B77
TRUK 4390 456
BIS 1418 1442
SEPEDA 833 380
BECAK 325 285

JUMLAH 7047 3918

Tabel 4.68b. Volume

Jam puncsk

JENIS KENDARAAN

LHR (SHMP}

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 140 83
SEPEDA HMOTOR 160 107
BIS 239 118
SEPEDA 35 55
BECAK 38 18

JUHLAH B63 379

Tabel 4.8c. Volunme

1/4 jam puncsk

JENIS KENDARAAN

LHR (SHMP)

ARAH KE UTARA

ARAH KE SELATAN

HOBIL PEHUMPANG 35 21
SEPEDA HOTOR 40 27
BIS 60 29
SEPEDA 21 14
BECAK 10 4

JUMLAH 188 g5




Tabel 4.7.

Tabel 4. 7a.

Jalsn Cik Ditiro Arah Utars-Selstan

LHR

Hasil Perhitungan Volume Lslulintas

71

JENIS KENDARAAN

LHR (SMP)

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 841 210
SEPEDA MOTOR 831 138
BIS 503 a7
SEPEDA 322 39
BECAK 358 49
JUMLAH 28558 3860

Tabel 4.7b. Volume jam puncsk

JENIS KEMDARAAN

LHR (SHMP)

ARAH KE BARAT

ARAH KE TIMUR

MOBIL PENUMPANG 183 210
SEPEDA MOTOR 95 138
BIS 43 87
SEPEDA 33 38
BECAK 21 49
JUMLAH 355 521

Tabel 4.7c¢. Volume 1/4 jam punesk

JENIS KENDARAAN

EHR' (SHP)

ARAH “KE UTARA

ARAH KE SELATAN

HOBIL PENUMPANG 41 53
SEPEDA HOTOR 24 34
BIS 11 22
SEPEDA 8 16
BECAK 5 13
JUMLAH g8 132

4.4. Perhitungan Tingkat Pelayanan unt uk 20 tahun
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4. 4. FPerhitungan Tingkat Pelayanan unt uk 20 tahun
mendatang.
Uritudk mengho tung Tinghkeat Pelayanan 20 tabun yang akan
datang perbitungannya semna sepesli pada braly TIYI ter-
dabuiu, dengan deta sebagal berikat

G.3.1 . Fuas djalan ik Ditiro frah Timae-Baral

- Lamiu-lintas satuw arab cdus jalur
Lebar jalur 3 3.5 m o= 11,50 fest

Jalan terguliong detar (level terrain)

Procentase  hendaraan. yang o tidak  melewalti

Jalens tersebat (percerst o passing cone) =0
beheayr hebebasan samping = O

RO R L

IR B E R

410 " " =) . LR RS T
G EE DEE
SF L m A0Y wpdd

b2 ISR I 30 e S L‘_:l%"'s

TE oty

gl il

Vocbume dem puncak mo N R mmys

- L i =

Molume U754 dam pancak = 140 amp

FIHEF = 0 a 1T E

L‘.'.'( ’,V [
Wom o = GAT g

0,917 %

Dilihat derri perbendingsn anters v dan 5,

maka ruas jalan Cik Ditiro Arab Timur—Ha

menmparny sl Linghket pelayanan L.




73

.4.2. Ruas jalan C. Simanjuntak

- Lalu-lintas satu arah dua jalur
Lebar jalur : 3.75 m = 12,30 feet
Jalsan tergolong datar (level terrsin)
Prosentase kendsraan vyang tidak melewati
jalan tersebut (percent no passging zone)y = 0

Lebar kebebssan samping =0

Pt = 0,1316
Pa = 0
Pb =.0,2187
Fyy (Los 4) = 0,7654
Fyy(Los B, C) = 0,5730
- fyylbos D, B = 0,7919
SF , <148 vph
SFy = 235 vph
SF, = 374 vph
SFD = 855 vph
SFp = 1281 vph
Volume jam puncak = 742 smp
Volume 1/4 jam puncak = 186 smp
PHF = 0,9242
v = 5?%%25 = 803 smp

Dilihsat dari rerbandingsn antara v dan SF,
maka ruas jalan €. Simanjuntsk tingksat

pelayanan, D menujn.E
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4.4.3. Ruass jaslan Jendral Sudirm=an
- Lalu-lintas satu arah empat jalur
Lebar Jalur : 3.25 m = 11 feet
Jalan tergolong datar (level terrain)

Prosentsase hkendsrasn vyang tidak melewsti
Jalsn tersebut (percent no passing zone) = 0

Lebar kebebasan samping =0

Pt = 0,0199

Fa = 0

Pb = 00,3224

Fuy (Los A) =10,[7826
Fay(hes B, €3 . g gg34
Tuyllos Do B} L 5 8242

SFA =151 vph

SFB = 231 vph

SFC = 369 vph

SFD = 671 wvph

SFE =.1344 vph

Volume jam puncak = 2513 smp
Volume 1/4 jam puncsk = 8315 smp
PHF = 0,986

v :.—g?%g— = 1308 smp

Dilihat dari perbandingsn antars v dan SF,
maks ruas Jjalan Jendral Sudirman tingkat

pelayansan E.
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4.4.4. Ruas jalan AM. Sangaji
- Lalu-lintas satu arsh empat jalur
Lebar jalur : 3.50 m = 11,48 feet
Jalan tergolong datar (level terrain)
Prosentase hendaramsn yang tidak melewsti
jalan tersebut (percent no passing zone) = 0

Lebar hebebasan samping = 0

Pt = 0,087

Pa = O

Pb = 00,2089

Py (Los A = 0,8044
Fyyllos B, € o g, 7120
Fyytlos D, EX o g 5324

SFA = 155 wvph

SFB = 248 vph

SFC = 398 wvph

SFp = 688 vph

SEg-= 1530 vph

Volume Jjsm puncak = B9Z smp
Volume 1/4 jam puncak = 221 smp
PHF. ="0,93

Vo= —§?§§3 =/ 479 .smp

Dilihat dari perbandingan antsra v dan §F,
maka ruas jalsan AM . Sangaji tingkat

pelayanen, € menuju D.




76

4.4.5. Ruas jalan Prof. Dr. Sardjito
- Lalu-lintas satu arsh dus jalur
Lebar jalur : 3.50 m = 11,48 feet
Jdalan tergolong datar (level terrain)
Prosentase kendarasn vysng tidak melewsti
Jalan tersebut (percent no passing zone) = (3

Lebar kebebasan samping = O

Pt = 0

Pa = 0

Pb = 00,1478

fyy (Los &) = 0,8944
Puyllos B. © 4 5 5187
Fuythos D, B> & g 9186

SF, = 229 vph

SFp =378 vph

SFC = B02 vph

SFD =.1008 vph

SFE ==17687 vph

Volume jam puncsak = B78 smp
Volume 1/4 jam puncak = 231 smp
PHF = 0,93 .

Vv = —g?gg— = 942 smp

Dilihat dari perbandingsn sntara v dsan SF,
maka ruas jalan Prof. Dr. Sardjito tingkat

pelsyanan D.
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4.4.8. Ruas jalan Kaliurang
- Lalu-lintas satu arah dua jsluar
Lebar jalur : 3.75 m = 12 feet
Jalan tergolong datar (level terrain)
Prosentase kendarasn yang tidsk melewati
jalan tersebut (percent no passing zone) = 0

Lebar kebebasan samping = 0

Pt = 0

Pa = 0O

Pb =.0,2609

Fyy (Los 43 = 0,8273
Faylos B. © . g 7187
fyytlos D, E) - 0,8648

SF, = 212 wph

SFB = 332 wvph

SFC =. 522 vph

SFp = 846 vph

SFE =1896 wvph

Volume jam puncak = 1042 smp
Volume 1/4 jam puncak = 281 smp
PHF = 0,84

e

Dilihat dari perbandingan antars v dan SF,
maka ruas Jalan Kaliurang tingkat pelayvanan,

C menuju D,
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4.4.7. Ruas jalsn Cik Ditiro Arsh Utars-Selatan
- Lalu-lintas satu arah empat Jalur
Lebsr jalur : 3.50 m = 11 feet
Jalsn tergolong datar (level terrsin)
Prosentase kendaraan yang tidak melewati
jalan tersebut (percent no rassing zone) = Q

Lebar kebebasan samping = 0

Pt = 0,1224

Ps = 0O

Pb =0,0528

Py (Los A = 0,8588
Puytlos B, € (8158
FuyLes D, X0 _ g gses

SFA = 220 wph

SFB = 378 wvph

SFC =874 vph

SFD = 848 vph

SFE = 1870 wvph

Volume jam puncak = 2278 smp
Volume 1/4 jam puncak = 570 smp
PHF = 0,85

v = % = 1199 dmp

Dilihat dsri perbandingsn antsra v dan SF,
maka ruas Jalan C. Simanjuntak tingkat

pelayanan, D menuju E.
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Tabel 4.8, Perbandingan Tingkat Pelayansn Ruas

~Ruas Jalan

Pada Daersh Studi, Sebelum Diadakan

Perubshan
Arah Arus Lalu-Lintasg 1992 dan Setelsah Diadaksan

Perubahsan Arah Arus Lalu-~Lintas (2012)

No.| NAMA RUAS JALAN TINGKAT PELAYANAN
1892 2012

1. |Cik Ditiro B-T C - D D
2. 1C. Simanjuntsak D E
3. | Jendral Sudirman C - D E
4. |AM. Sangsji C C -0D
3. | Prof. Dr. Sardjito C D

8. (Kaliurang B -¢C C -D
7. | Cik Ditiro U-<s B -¢C D - E

5. Pelebaran jalan

Penyusun tidak akan membshas point.  Pelebaran jalan,

karena butir 1,2,3 dan 4 sudah dapst menyelesaikan masalah

lalu-lintas di kawssan Jalan C.  Simanjuntak - Jalan
Jendral Sudirman - Jjalan Cik Ditiro untuk 20  tahun
mendatang, walsupun dengan konsekuensi terjadinya tingkat

penurunan pelaysnan jalan pads tahun 2012,




Jalan C.Simanjuntak-jalan Jendral

deersh bebss becsak.

Sudirman

81
sebagai

~ Melarang masuknys kendsrasn truk pada  jam-jam sibuk

di ruas jalan C.3imanjuntak-jalan
Jalan Kaliurang-jslan Prof. Dr.

Ditiro.

Jendral

Sudirman-

Sardjito-jalan Cik

~ Melarang masnknya biszs wissts ke rusas Jalan Cik

Ditiro-jalsn Ksliurang-jslan Prof. Dr. Sardjito.
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sedalam—dalamnya

kehadirst Allgh SWT, akhirnysg Tugasg Akhir

ini dapat

kota besar di Indones

Semakin
kompleks .

tidak

vang tersedig, Sehingga menimbulkan

masalgh lalu~lintas.

dalam Profesi

i harus mampy Merancang

Untuk mengatggi tantangan tersebut

Teknik
sipil Transportas

suatu jalap

mampu  memenughi dan tuntutan

Yang
kebutuhan

Zaman tanpsg
mengesampingkan faktor s

uosial—ekonomi.

Dalam rangka itulahp Tugas Alhir ini dimaksudkan untuk

mempersiapksn calgp Sarjana Teknik Sipil dalap hMemenuhij
tenaga terampij Se8uai dengsn Profesinyg.
FPenyusun Nenyadsri gkap keterbatasan ilmu untuk

menyusun Tuggs Akhir ini,

namun  berkgat

kesungguhan dan
kemampusn Yang

ada  padsa Penyusun serty

Bimbingan

dan
pengarahan dgri

pembimbing,

kv Tugas Akhir ini, Untuk
itu pada tempatnyaiah Penyusun mengharapkan kritik dap
Saran yang membangun demi kebaikap buku Tugae Akhir inj.
semoga Tugasg Akhir inj dapst memberikan Sumbangsn
pikiran dan bermanfaat bagi Nusga

» Bangsa dsan Agama  sgerta
bagi Penyusun Sendiri,

Amien .
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Pendapatan Sumber dan Potensi Daerah ;

« 1,

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 6! Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan Dilingku-
ngan Departemen Dalam Negeri ;
3. Keputusan Kepala Daerah

Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang .: Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi, Pemerintah

maupun Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.
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RURAL 1UGIIWAYS

TaBLE 7-2, ADIUSTMENT FACTOR FOR ResTricrep Lane WIDTH AND LaTiRAL CLREARANCE

\NCE FROM ‘ ADIUSTMENT FACTOR, /
7(: TRAVELED OBSTRUCTION ON ONE ORSTRUCTION ON DOTIL
b <
AucTioN! SIDE OF ROADWAY SIDES OF ROADWAY
LANE WIDTH (FT)
o) EE T T R | v T u T 9
e LLaNE DIVioED MULTILANE Hicuways (2 Lanes Eacny Direcrion)
hax 1.00 6.97 2.91 0.81 1.00 0.97 0.91 0.5
4 0.99 . 0.96 0.9%0 Q.80 0.98 0.95 0.89 0.7%
1 0.97 0.94 0.83 o1 0.94 0.9 0.86 0.76
0 0.90 0.87 0.32 0.73 0.81 0.79 0.74 0.66
6-LaNE Divipep MuLTILANE HioHwavs (3 LaNEs Facn DirecTion)
> 6 .00 0.96 .39 073 1.00 0.96 0.89 0.78
4 0.99 0.95 0.88 0,77 0.98 0.94 0.37 0.17
1 0.97 0.9] 0.87 0,76 0.96 0.92 . .85 0.7%
0 0.94 0.91 . 0.85 0.74 0.91 0.87 0.81 0.70
4-Larng Unpivioep MuLTiiane Higitways (2 Lanes Eaci Direcrion)
> & 1.00 . 095 0.39 0.77 NA NA NA NA
4 0.98 0.94 0.88 . 0.76 MNA NA NA NA
2 0.93 0.92 0.35 0.75 0.94 091 0.86 Na
0 0.58 0.8% 0.80 0,70 0.81 0,79 Q.74 0.66
6-TANE UNDIVIDED MULTILANE Hionwavs (3 Lanes Each DirecTION)
) 1.00 - 0.95 0.3% 017 NA NA NA NA
3 0.99 0.94 0.53 0.76 NA NA NA NA
1 0.97 0.9 0.86 0.75 0.96 . 092 0.35 NA
0 0.94 0.%0 0.3} 0.72 0.91 .87 0.8 0.70

;s the 3verage distance to obutruction on “both 1ida™ =here the distance lo obstructions oa the lef and right différy,

“azten for ane-tided obtpuctions allow for the efect of oppoting flow, .

rwo-tided obstructions include one roadside and onc median obstruction, Madikn obstrugtion may exist in the median of a divided multilane highway or in
center of an undivided highway which periodically divides 19 go around bridge abutments or other center objects. i

A = Mot applicable; use factor for one-sided ohstruction
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ration 7-5. Note the bridge pier located in the center of o Iltustration 7-6. The absence of @ usable shoulder and the cfas—e
ally undivided suburban multilane highway, Vehicles will  proximity of obstructions to '}'f edge of I.he traveled way on this
1o adjust their position In adlacent travel lanes to avoid highway will also influence driver behavior.

ling too closely 1o the abutment,

.Highum'?f Capaci‘ry Mannual 1y8s” .




Hlussration 7.7 o divided multilane highway displays “ideal™

grometric conditions, with no median or roadslde obstruetions ro
influence flow. -

The procedures and factors used to accamplish this are the
same as those used jn Chapter 3, “*Basic Freeway Segments.”
For convenience, the procedure is briefly described herein, and

the factors are repeated. For a more detailed discussion, refer
to Chapter 3,

Adjustments for (he
stream consider three ¢
hicles (RY's), and bus
two steps, as follows:

presence of heavy vehicles in the trafie
Ypes of vehicles: trucks, reerentional ve-
es. Finding the adjustment factor fequires

l. Find the Passengercar equivalent (pee) for trucks, recre-
ational vehicles (R¥'3), and buses, respectively, for the prevalling
operating conditions, .

2. Using the values found in steg |, compute an adjustment
factor that corrects for alf heavy vehicles in the traffic stream.
Cach of these steps i

briefly discussed in the fellowing sub-
sections. .

1. Finding passenger<car equivalents—Values of passenger-
:ar equivalents are selocred from Tables 7.3 through 7-8 for a
aricty of basic conditions,

For long scgmencs of highway over which no single grade
s a significant impact on operations, Table 7.3 is used 1o select
Assenger-car equivalent values for trucks, £y teereational ve-
icles, E,. and buses, £,. A long multilane highway segment
iay be classilfied ag 2 “general segment” i ng one grade of 3
srcent or lesy is more than } milong and no one grade of mare

a0 3 pereent is more than % mi loag, Such segments should
: categorized ag {follows; '

a Level terrain—any combination of horizontal and vertjeal
ignment Permitting heavy vehicles to maintain approximately
¢ same speed ag passenger cars; this generally includes short
wdes of 1o more (han 1 to 2 percent. :

b. Rolling terrain—~any combin
al alignment c:iu;ing heavy ve
mtantinlly below those of passenger cary, but NOT causing
vy vehicles tq Operate at crowl speads for any significant
gth of titme or o4 frequent intervals,

ation of horizontal and ver.
hiclez to redyce their specds
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fustration 7.8, This undivided multifane highway has no ob-
Structions at the roadside eloser than S /Y to the travel lanes. The
impacr of oppasing flow on median lanes it not a “lateral ob-
struction.” and is accounted for elsewhere in the proceduyre,

TADLE 7-), PASSENGER-Can EqQuivaLenTs on ExtenDED
GENERAL MULTILANE Hionway SEomeNTS

TYPE OF TERRAIN

PACTOR LEYEL ROLLING MUUNT.\IN()L_'l
Egfor Trucks 1.7 4.0 3.0
£, for Busas - LS 10 30
£y for RY's 1.6 .10 , 4.0

¢. Mountainous ferrain—any combination of horzontal and
vertical alignmient causing heavy vehicles 1o operate at crawl
speeds for significant distances or 1 [requent intervals.

For all such general highway legments, values of £, £,, and
E, are selected from Table 7.3,

Any grade of 3 percent or less that is Tonger than | mi or
any grade greater than 3 percent that is longer than % mi shouldy
be treated as an isolared significant grade, The upgrade and
downgrade must be treated ‘separately because the impact of
heavy vehicles varies aubstantially for these two conditions.

Tables 7.4 through 7-8 give passenger-car equivalents for
upgrades. Tables 74, 7-5, and 7-§ give valucs of E, for various
truck populations:

3. Table 74— "typical™ truck populations (wi/hp ratio =
200.ib /hp).

b. Table 7-5—light" 1ruck populations (wt/hp ratio = |00
b /hp). L

¢. Table 7-6—="heavy" truek populations {wt/hp ratio = 30
15 /hp).

These tables can be uged ta adjust an analysis to reflect the
character of trucks at 2 given location. Note, however, that only
one value is sclected for £y The truck population showld not
be segmented into three parts. The value used should be sclected
from the table best fepresenting the approzimate average weight.
lo-horsepower ratio for prevailing conditions. The equivalents
thown are designed to fepresent traffic streams witl broad




Tance 7.9, ADIUSTMENT Factor ron e ErFecr o Trucks,

1-1)

Buses, or Recreational, YEHICLES 1N THE TrarIC STREAM

pee? ADJUSTMENT FACTOR, f,, .
L
? PERCINTAGE 0P TRUGKS, Pr; RV's, P,; ot BUSES, P,
L]
£, 1 2 3 4 - 13 7 8 9 19 12 i+ 16 18 29‘
1 0.9¢ 0.98 0.97 0.96 0.93 0,94 [\R-3 | 0.9] 0.91 0.91 0.89 0.8 Q.46 0.85 0.3
] 0.93 0.96 0.94 0.93 0.9 0.39 0.82 0.88 0.83 0.43 0.81 0.7t 078 0.74 0.71
4 0.97 0.54 0.92 0.89- 0.87 085 0.83 0.81 0.79 0.77 0.74 0.70 0.48 0.63 0.61
s 0.96 0.93 0.39 0.85 0,81 0.8] 0.78 0.76 04 o 0.68 0.64 0.61 0.38 0.56
& 0.93 0.91 0.87 0.83 Q.8¢ 0.77 0.74 0.71 0.69 | o0.67 0.5) .39 0.56 0.53 0.50
7 0.94 0.89 0.8% 0.81 0.17 0.74 Q.70 0.63 ' 0.65 0.63 0.58 0.54 0.51 0.48 0.4%
L 0.93 0.88 0.1 0.78 "0.24 0.70 0.67 0.64 0.61 0.59 0.34 0,51 0.47 0.44 042
9 0.93 0.88 0.81 0.76 0.71] 0.48 0.64 0.61 0.58 0.56 0.51 Q.47 0.44 0.4] 0.1%
10 0.92 0.8% Q.79 0.74 0.69 0.65 0.6]1 | 0.58 0.55 0.1 0.48 0.44 0.41 0.)8 0.45
1} 0.91 0.8) 0.717 0.71 0.67 0.63 0.59 .56 0.53 0.50 Q.45 0.42 0.3% 0.]6 0.3}
12 0.50 0.82 0.7% 0.69 0.6% 0.60 .57 0.53 0.50 0.48 0.4) 0.39 0.16 0.3 0.
13 0.89 0,81 0.74 Q.68 0.6) 0.5% 0.54 051 0.48 Q.45 0.4 0.17 0.34 0.2 0,29
14 0.88 Q.79 0,72 0.66 0.61 0.36 0.52 0.49 0.48 0.4) 0.9 0.3 0.J2 0.10 0.23
i35 0.18 0.78 0.70 0.64 0.59 0.54 0.51 0.47 0.44 0.42 0.37 0.34 0.3 0.28 0.2
16 0.47 o.n Q.69 0.61 0.57 0.51 0.49 0.45 0,41 0.40 0.6 0.2 0.29 0.27 0.2
17 0.84 0,74 Q.68 0.61 0.58 0.1 0.47 0.44 0.4) 0.Je 0.4 0.3 0.23 0.6 0.14
15 0.85 0.73 0.66 0.60 0.54 0.49 0.44 0.42 0,40 0.37 0.13 0.30 0.7 0.15 0.2}
19 Q.85 0.74 0.8% 0.53 0.53 0.43 0:44 0.41 0.18 0.1s 0.12 0.28 0.26 0.24 Q.22
20 0.34 0.72 .64 0.57 0.51 0.47 0.42 0.40 0.37 0.34 0.30 0.7 0.25% 0.23 0.21
21 0.83 Q.71 0.83 0.38 Q.50 0.45 0.41 0.38 0.15 p.JJ 0.29 0,26 0.24 0.22 0.3
n 0.33 0.7 0.61 0.54 0.49 0.44 0.40 0.17 0.5 o) 0.28 0.2% 0.2} 0.21 0.19
2] 0.82 0.69 0.60 0.33 0.48 0.4} 0.39 0.6 0.34 NER 0.27 0.23 0.22 0.20 .19
4 0.81 0.68 0,59 0.52 0.47 0.42 0.3 Q.15 0.3) 0.0 0.27 0.24 0.21 0.19 0.13
25 0.80 0.67 0.58 0.5t 0.46 0.4] 0.37 0.14 0.12 0.29 0,26 0.2} 0.20 0,18 o1
‘Passengercar oquivalent, obtained from Tabla 7.3, 74, 7.9, or 7.6,
L

"ADLE 7-10, ADIUSTMENT Facton roR Tyre op MuLTILANE
ranway anp DeveLorment Envmoms_mur.f,

TYrE : BIviDED / UNoviDep  ©
e e o - = i

Rural 1.00 ~0.95_. .

Suburban 0.9%0 0.80

bLg 711, AoJusthvenT Facror ror Driver PorvrLaTtion

DRIVER roruLATION PACTOR, /,
_— - . =
Commuter, or Other 1.oo
Regular Usery
Ra:rutionzl. of Other 0.75-0.00
Nonregylas Usenn

primarily of occasional USers requires some judgment. The range
of values given 1n Table* 7-11 reflects varied observations
throughout the Unjted States. Local
in selecting an cxact value. Where such data are not available,
Eeneral knowledge of loea] conditions should be applied,

Summary

The preceding discussion has presented the basic strecture of
capacity analysis procedures for multilane highways. Detaited

#pplications of these jn operational analysis, design, and plan.
ning, follow,




UM EAINL HIUITWAYS

. METHODOLOGY

-EVELS OF SERVICE

As noted previously, level-oltservice eriteria for two-
vays address both mobility and accessibility concerns
nary measure of service quality is percent time delay,
nd capacity utilization used as secondary measures
crvice criteria are defined for
re intended for application ta

lane high-

with speed
. Level-of-
peak [5-min Mow periods, and
segments of significant length,

Level-of-service criteria for Beneral terrain segments are given
1 Table 8-1, For each level of service, the pereent time delay
s shown. Average travel speed is also shown, with valyes varying
lightty by type of terrain. The body of the table includes max-
mum values of v/¢ ratio for the various terrain categories and
tvels of service A through F, The v/¢ ratios shown in Table
-1 are somewhat different from those used in other chapters,
‘or two-lane highways, the values given represent the ratio of
ow rate to "ideal capacity,” where idea] cdpacity is 2,800 peph
o a level terrain segmment with jdeal geometrict and 0 percent
0 passing zones, Two-lane highways ars quite complex, and
apacities vary depending on terrain and the
stnctions. To simplify eomputational procedures, v/¢ ratios
fe given in terms of the constant “ideal capacity" of 1,800
cph, total In both directions of flow,

The level-of-service criteria of Table 8.1 are for extended
:gments of two-lane rural highways where efficient mobility is
¢ primary objective of the facllity. Where specds have been
stricted by an agency, such as through a town or village, the
sreentage of time delay and capacity intilization are the only
icaningful indicators of level of service,

degree of passing-

. The pd- .

Table 8-2 gives level-of.
ments. Thesd crteri relay
vehicles to level of servic
grades are substantially
general terrain, The spee
pucied, ns the formation
hicles Intensifies and passi
dificult. Further,

service criteriafor specifie grade seg.
¢ the average travel ipeed of upgrade
¢. Operations on sustained two-lane
different from extended segments of
d of upgrade vehicley is seriously im.
of platoons behind slow-moving ve.
Ng maneuvers gencerally become more
unlike general terrajn segments, whece the
approximate avernge fravel speed at which capacity oecurs ean
be identified, the sapacity speed for a specific grade depends on
t}ig_:gq:p_n_:g;_npd_ length of the grade and volume. Because of
this, estimation of eapacity is complex. Thus, Table 3.2 deflines
separate level-oleservice eriteria for specific grade segments. [n
addition, this chapter includes special computational procedures
for sustained grades g two-lane highways.

Downgrade operations are not specifically addressed by thess
procedures, Downgrade Operations on gentle grades (less than
I pereent) are Eenerally comparable to those on a leve| roadway,
On more scvere grades, downgrade operations are about midway
between those experienced on 2 level roadway and those ex-
de of equivalent trafTic and roadway char-
acteristics, The principal concern on Heep downgrades i1 the
potential for “runaway" trucks,

Dhie bighest quality of trammie
are able (o drive at their desiced
ment, this highest quality,

tviee occurs when motorists
reed. Without strict enforce.
representative of Jevel-ofservice A,

- TabBLE 8.1, LeveLor SERVICE CRITER[A FOR GENERAL Two-Lane Highway SEGMENTS
_—
1/¢ Hatigh
—— ——
LEVEL TER AN ROLLIMG TER RN MOUNTAINGUL TER nAIM
FERCENT . PERCENT M0 pASSING zoweg
Tire AvQ 3 ava?. FEACENT NO Pat3 NG zONL avg? FEACINT NG PastinG 2onEs
" RELAY irean 0 20 0w g 80100 | srgep 0 W w0 g B 10 | srerp 0 1 w w 107
. < 30 > 5 O.I.; 0.12 009 go7 0.05 Q.04 23T ¢y g 00T 0.0 oo 0.0) r o oy 000 0.04 001 gy
i FET P L] 3'31 g}; 0l 019 o7 0.4 2H 708 01 019 011 o3 0.1) 2 [ 02 0720 014 01 011 o
= 5 &0 Y H .5‘ 0. 0.36 0,34 01y 0.2 2 042 @39 033 032 03 ol T iy 0.3 4y o ®1) 03¢ o
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—
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The objective of operational analysis is generally the deter.
mination of level of scrvice for an existing or projected facilivy
operating under existing or projected trafTic demand, Opera.
tional analysis may also be used to determine the capucity of a
two-lane highway segmenty or the service flow tate which can
be accommodated at any given leve] of service,

Use of tha Peak Hour Factlor

As for other facility types, two-lane highway analysis is based
on flow rates for & peak 15-min perind within the hoyr ofinterest,
which is usually the peak hour. The criteria of Table 8.1 refer

te cquivalent hourly Now fates based on the peak 15 min of

flow,

These eriteria are used 1o compute service flow rates, S5,
which are compared 10 cXisting or projected flow rates to de-
termine level of service, Thus, full-haur demand volumes must

. be converted to flow rates for the peak 15 min, as follows:

v = FV/PHF
where:

v = flow rate for the peak {5 min, total for both direc-
tions of flow, in vph;
¥ = full-hour volume 1o1a] for both directions of flow, in
vph; and
PHF = peak hour factor,

When criterda are compared ta Now rates, the predicted op-
erating charactedstics are expected to prevail for the 15-min
period for which the flow cate applics. For many ryral condj-
tions, the analyst may wish 1o cxamine average conditions over
a peak hour, Ful[-hout: volumes, unadjusted for the PHF, are
compared to criteria directly for these cases, It should be nated,
however, that prediction of an averuge level-of-service C'during
a full hour may include portions of the hour operating at fevel
D or E, while other portions operate ar A or B, :

ws i

The decision to use low rates or full-hour volumes in an
analysis is related 1o whether or not peaking characieristics wijl
cause substantial Quetuation in operating conditinng within e
peak hour, and whether the impact of such fluctuations will
impact design and/or operational policy decisions, In genecai,
where the penk hour factor is less than 0.85, operating conditions
will vary subsiantially within the hour.
~“Where the peak hour factor can be deterniined from loca)
field data, this should be done. Where fleld data are not available,
the factors tabulared in Table 8.3 may be used, These are based
solely on the assumption of random flow and may be somewhat
higher than those obtained from field studics. When level of
service s ta be determined for 3 given traffic volume, a valye

is to be computed, a value is selected from the lower portion
of the table, becayse volume is unknown,

L}

Anatysis of Ganeral Tarraln Segmoents

_— ey . L

erage terrain, geometric, and teafTie conditions. Terrain is class.
ifted as level, rolling, or mountainous, a3 deseribed previously,
The general terrajn Procedure is usually applied o highwa,
sections of at least 2 miles in length,

of moadway along which sight distance i less than 1.500 1t m.:-_\__A -

be used a3 2 Surrogate for no petsing zone data, Roadway cravs.
section data include lane width and ysable shoulder widch, Ge..
Metric data on design’ speed and specific grada are not ysers
directly, but are refllceted in the other geometric factors dis.
cussed,

TanLe 8.3, PEax Houn FacTozs ron Two-Lang HICHWAYS Basen ON RANDOM FLow

TOTAL 1-Way
HOURLY YoLuMme

PEAK jtOUR
FACTOR

(ven) (PitF)
100

0,83
00 0.47
b0} 0.90
100 091
joa 0.9%
€00 0.92
700 0.92
300 0.9) —
900 0.93

A, LEVEL-OF-SEAVICB Dsrnmnmnom :

TOTAL 2oway
HOURLY YOLUME

PEAK HOUR
PACTONK

(veu) (r1ir)
\W

1,100 0.94
1.20Q 0.94
1,300 0.94
L.400 0.94
1,500 0.95
1.600 0.93
1,700 Q.95
1,800 0.935
2 1,90 0.96

D. Seavice Frow.fatg DETERMINATIONS “
Level of Service A i C D E
Peak Hour Facror 0.91 0.92 0.94 0,93 1L.0o




L]
TasLe B4, AorusTmgnT FacToss eox DixecTioNAL DisThinuTion o GENERAL TERRAIN SEGMENTS
N -—
Directional Distribution ) 100/0 f0/10 80/20 10/10 60/40 50730 _
—
— e ]
Adjustment Factor, 7, | 0.71 073 0.83 0.89 0.94 .00 i
—— e
Tauve 8-5. ADIUSTMENT FACTORS FOR THE Conrpinvep EFFECT OF Nakrow LaNES AnD Restricren SHoULDER Wipr, /,
—_—
[Z:FT I-rr 1G-FT 9-FT
LANES
USADLE" LAaMES LANMNES LANES
SHOULDER . . Lo
wInTI LoY Los® Los Los LO3 Los Lo s
(FT) A=D E A~D E A=D E A-D ‘f."
T NH_
> 6 1.00 1.0o 0.9 0.94 0.84 0.87 0.0 0 .'
g 0.92 0.97 0.85 0.92 Q.1 085 0.43 0 _l
2 0.81 0.93 Q.75 0.58 0.68 0.81 0.57 0.
0 0.70 0.88 0.45 c.352 0.58 0.75 0.4% e
* Where shoulder width is dilfercnt on ¢ach

side of the rosdway,
Facior applies for all speeds leqs than 43 mph,

mpacted, while downgrade vehicles

verage speed of ?Il vchi;lcs traveling up tliu: grade. g
Where compos te gron &8 are_ present, t S _averape prp e s
sed r;n ann!ysili.—'l—‘h;egnvcrage grade is the t'ma'l“n'"s:. iﬂsr&_t_, of
‘& compdsite grade divided by the horizontaj length of the
ade, in feet, muitiplied by 100 to adj

‘reentage. i

The average upgrade speed at which capacity oceury varics
tween 25 and 40 mph, depending upon the pereent grade, the
reentage of no passing zones, and other factors, Because op.
iting conditions at capacity vary for each grode,

capacity is not as straightforwnrd a4 service flow
tations for levels-of-service A through D, whers
ablished using the criteria of Table 8-2,

the finding

les can be brolten up or dissipated only by Passing maneyvers
1§ the opposing lane. On two.lane highways, the samie geo-
ric features causing platoons

Relationship berween speed and Service flow rate on specific
¥—Average upgrade speeds on two-lane highways may be
sted for specific grades of a givep percent and leagih of
s 3ssuming a level approach to the grade, Two-wny service
es. S may be calculated for 5 specific leve] of tervice,
vespondingly, for any designared average upgrade Speed,
~d (0 provide a climbing lane baseqy on AASHTO' safety
WS not part of the procedure, byt fample ealculation §
ites the evaluntjon of potential climbing lane,

experience for Jess Impoet,
‘s a result, level-of-service eriteria presented i Table 8.2 are

ased on the average upgrade travel specd. This Speed is the

Just from a decimal 1o a’

use the average shaylder width,

TavLe 3.5, AVEraoR Pauuwou-(:‘an E

RY's, AND Busgs ON

YEIticLE
TYFPE

SOURCE: Ref, 5

The service flow rate [or any given ayeea

given by the following relationship;

SF = 2800 % {(v/e) % 7,

where;

SF, = service flow rate for levelof.
total vph for bath directions,
and traffic conditians,

(r/c), = vse ratio

e = adjustmen factor for
tained from Table 3.8;
[o= adjustment fagq
shoulder wigeh,

"LEVEL Oop
JERVICE

- LEVEL

ROLLING

MOUNTAINGUS

xf.x)r, anr (8'1)

service { ar speed |,
for prevailing toadway

for level-of-serviee i ar speed ¢ oblained
from Table 8.7

or for narrow lanes
obtained from Table 3.5,

dicectiona! dism'bution. ob-

i resiperey




DATA VOLUME LALU LINTAS
————

LORKAST : JALAN JENDRAL SUDIRMAN

BULAN 1 JULT 1992
ARAH : KE BARAT
T T , r
d6H MBRIL PENUMPRNG | SEPEDA HOTOR TRUE | BIS | SEPEDA
—_‘*——-—*___-—__-‘:—_IM ey e —
Ga, 00 ~ 07,00 JR7 747 i 147 117
07.00 - o, o 485 1135 19 144 239
08,00 - 99,90 388 1188 3 17 163
89,00 - 10,00 8 1237 4 18% hES |
10,06 - 1,60 192 9 i 13 227
1,00 - 12,09 494 1279 17 178 198
12,00 - 1300 355 1k 14 165 198
13,00 - 14,00 I 1217 i a 208 RE
14,00 - 15,00 434 1073 ? 05 374
15.00 - 16,00 484 1222 & 263 117
.00 - 17,00 184 1009 4 142 142 154
18,00 - 19,040 KA $i9 ? 3 70 123
19.00 - 20,00 433 847 1 g &7 b5
0,00 - 21,00 218 33 1 4 A3 af
20,00 - 27,00 174 254 it 3 2! 32
.08 - 23,60 84 122 i g 82 ik
13,00 ~ 24,00 2 29 0 it & 7
e h [ 18] |

DATA VOLUME LALY LINTAS

LOKAST * JALAN JENDRAL SUDIRMAN
BULAN : JULY 1992

ARAH : KE TIMUR
——————
2hM HBHIL PENUNPANG

Bh.00 - 07,00 376
047,00 - 0R.00 271
08,40 ~ 99,00 777
09,80 - 10,00 81l
10,60 - 11,80 7R%
11,00 - 12,80 £27
12,80 - £3.00 A6
13,00 - 14,400 i}
Y00 - |5, an 515
15,00 - 14,00 597
15,00 - 17,00 Ry
13,00 - 19,00 734
15.00 - 20.00’ 15
20,00 - 21,00 18
1.0 - 37,00 97
22,40 - 23.09, e
306 - EA.&O, 14




DATA VOLUME LALy LINTAS
B

LOKAS]I : JALAN CIK DITIRO
2

BULAN : JULI 19g
ARAH : KE UTARA
184 MORIL PEMUNPAYG i SEPEDA ?!GTﬂﬂ TROE L s | osepepn | pecar
86,00 - 07,90 77 53a 5 Wons o
07.60 - 09,09 194 793 1 B I TR I
08,00 - 99,09 14 750 79 LI B ST S
09,00 - 10.0n 147 244 §7 5 8 ] 13
£6.00 - 11,00 178 747 ( 17 o | on
£L,00 - 12,00 157 523 f T LV T
12,00 - 13,00 198 493 8 43 63 7
13.00 - 19,00 £09 205 I k. 5 3
14,00 - 15,00 147 - Ry 48 -
15,00 - 14,00 139 2 7 5 3 -
16,00 - 17,00 128 5 5 3 3
18,69 - 19,00 171 3 £ 24
19,00 - 70,00 132 57 24 3
20,00 - 71 a0 127 3 = m 2
1590 - 7000 115 2 A3 77 1
20,00 - 97,00 109 1 18 74 8
7300 - 74,00 102 8 13 19 @

DATA VOLUME LALY LINTAS
—

LORASIT : JALAN CIEK BITIRO
BULAN : JULI 189z
ARAH * KE 3ELATAN

08,00 - 07,00
07.00 - 24,00
08,00 - 09,00
09,00 - 16,40
.08 - 11,00
1Lon - 12,00
12,00 - 83,00
13,00 - 4.0
1400 - 15,00
00 - 14,00
B, 00 - 1700
18,480 - (9.0
19400 ~ 24,00
H00 - 7100

n
L 1
[
¥
o~
nd

4
+a

i~
N
&

[
.
[
]

20,00 - 72,80 K| 14 .
22,00 - 23,00 19 | s 3
23,00 - 79,00 127 | 1s9




DATA VOLUME LALU LINTAS

———— e

LOKASI : JALAN AM. SANGAJT

BULAN : JULI 1gap
ARAH : EE UTARA
HOBIL PENUKFANG | SEPEDA MOToR | 1puy SEPEDA
86,00 - 07,00 29 92 5 |47 27 1
87,00 - 08.00 7 379 I 142 1 o
98,00 - 09,00 26 751 151 [T
09,00 - 10,90 57 I 78 ] | 26 | 15
10,60 - {100 58 ] 244 19 | a9 w13
11,00 - 12,00 19 | a3 | o9 (17 9
1200 - 13,00 52 157 57 bba 147 2
17,00 - 14,00 a8 158 1 e [T
£9.00 - 15,49 45 194 28 s 145
1a.00 - 16,00 &7 134 22 5 141
14,00 - 17,00 175 % s R P
1800 - 19,00 37 (77 20 | a7 127F
19,90 - 26,00 29 59 1w 105 g
20,00 - 21,00 2 140 13 4 1764 19
2000 - 22,00 20 12 10| I m 3
22,00 - 73,00 27 13 15| a9 Ha 8
73,00 - 29,900 (9 138 I $04 8

DATA VOLUME LALU LINTAS

LOKAST : JALAN AH SANGAJT
BULARN : JULT 1992
ARAH : KE SELATAN

re

05,00 - 07,400
07.00 - 08,00
GE.00 - 09,00
07,00 - 10,00
100 - 11,04
1100 - 17,00
P20 - 13,00
15,00 - 14 00
14,40 - 15,00

=N
I EQ ey

P

[
[m=]
s
[
ad

ot

=N
()
£o4
el
e
L N = SR
=~ - R

83 71

00 - 1h,00 47 214 52 Z
16,00 - 17,00 5b 19 19 115 2
18,00 - (7,00 53 1394 40 f 1
19,80 - 20,00 19 12 B 13109 14

T

26.00 - 21,00 : i
20,90 - 22,60 : »
72,60 - 23,60 P X
23,00 - 24,06 : :

[P
=
.
o -




DATA VOLUME LALU LINTAS

LLOKAST : JALAN PROF. DR. SARDJITO
BULAN JULT 1892
ARAH KE BARAT
T TaM MORIE PENLNEANG i SEPEDA HOTOR TREE | BIS | SEPEDA | BECAK
06,00 - 07,00 a 72 - 1 1 19
07,00 - 48,00 15 121 ? 16 127 i
08,40 - 07,90 21 145 3 7l 142 74
09,90 - 10,00 kL3 184 5 19 49 gl
08,00 ~ 11,90 2 219 1 17 7 17
11.00 - 12,00 q 282 & 43 ke
Lot - 13,90 e 303 2 3 89 L
13.00 - {4,090 a1 297 . a 78 I
14,50 - 15,00 9 202 - 4 87 14
5,00 - £4.00 77 177 7 5 79 ?
16,00 - 17,00 19 13 8 7 20 19
18,00 - 19.0¢ 17 159 5 5 ki 13
19,00 - 20,00 0 144 2 5 58 10
20,00 - 21,00 16 150 2 3 5
21.00 - 22,00 £4 137 2 7 =4 9
22,00 - 23,00 13 134 1 ? ah 4
25,00 - 24,00 5 117 f 1 a8
DATA VOLUME LALU LIRTAS
LOEAST : JALAN PROF. DR. SARDJITO
BULAN JULI 1992
ARAMAH : KE TIMUR
10H HOBIL PENUMFANE ; SEFEDA MOTGR TRUEK '} RIS | SEPEDA | BECAK
06,04 ~ 07,00 1] 182 - 9 23 b3
07,00 - 08,06 27 198 - 7 150 17
68,00 - 07,00 b 303 3 18 143 k!
09,00 - 10,00 &4 274 i i3 124 26
10,00 - 15,00 72 Ri:3 5 1t T 19
14,00 - 17,00 9% 394 , 19 el 19
12,60 - 13,00 128 5 7 2% 1) n
13,00 - 44,00 107 344 - 13 a8 7
£4,60 - 15,00 132 287 7 4 94 77
15,00 - 18,00 179 31 5 ? 97
1h.00 - 17,00 129 a1 & i 80 79
1R,00 - 19,00 134 14 3 7 74 i
19,60 - 20,60 127 379 & 5 55 75
20,00 - 21,400 175 3k 3 2 48 3
21,00 - 22,00 120 799 7 7 34 b
72,90 - 23,00 123 218 3 3 4 22
23,60 - 24,00 149 720 0 2 2 19
)




DATA VOLUME LALUY LIRTAS
—_——

LOKASI : JALAN KALIURANG
BULAN : JULI 1992

ARAH : KE UTARA

JAH HORIL PENUMPANG
0k, 00 - 07,00 Igs &7
07,00 - 09,00 g7 5
Q8,88 - 09,00 777 492
09,00 - 10.00 811 154 2
10,00 - 11,00 Ta5 iy 194
00 - 172,00 477 253
12,00 - 13,69 449 7
15,00 - 18,00 KHE
13,00 - 15,40 ais
1h,00 - 14,90 452
$5.00 - 17,00 433
18,09 - 19,00 350
19,40 - 20,40 280
6o - 200 174
25,00 - 22,00 159
22.00 - 33,00 130
300 - 24,00 s
L

DATA VOLUME LALU LINTAS

LOKAST : JALAN KALIURANG

BULAN * JULI 1982
ARAR : KE SELATAN
I HOBIL PENUMPANG
05,00 - 07,00 784 42
(7,00 - 08,00 245 145
08,00 - 49,00 245 , 287
09,00 - 10,00 a1z 154
10,00 - §1,00 787 f 297
00 ~ 12,00 628 263
12,60 - $3.00 464 , 217
15,00 - 14,00 5455 (Y3
1,00 - 15,00 510 | 77 ;
580 - 16,00 384 [ 1o T
16,00 - 17.00 17 2
18,00 - 19,00 04 X
19,60 - 26,06 5 o
20,00 - 21,09 3% p
31,00 - 72,00 10y o
27.00 - 73,00 290 -
23,460 - 21,00 0 19




DATA VOLUME LaLy LINTAS

LOEKASI : JALAN C. SIMANJUNTAK
BULAN * JULY 1892
ARAH : KE UTARA

SEFEDG MOTDR SEPEDA

b 41
4 ol
24 oF
3b i3
a3 af
21 a7

Ao
=

rn
o

1 —
e

o
-

[ U
= oen e,

e LN RS
L

iy

32,00
2300

= 3 oo

DATA VOLUME LALy LINTAS

T —— N
LOKAST * JALAN C. STHANJUNTAK
BULAN * JULI 1992
ARAH * KE SELATAR

B!S SEPEDA | BECAK

MDRIL PENUMPANGR

BRO0 ~ 07,490
07,60 - 08,00
0A,0% - 07,00
09,00 - 16,00
fo,e0 - |, 60
14,00 - £2, 04
12,00 ~ 13,00
300 - §4,60
14,00 - 15,00
SO0 - 16,00
16,00 - 17,00
18,00 - 19,00
19,00 - 70,00
0,00 - 2o
.00 - 22,00
22,40 - 23,00
23.09 - 24,00




(NON F5 10 DRAFT:

DATA VOLUME LALY LINTAS

LOKAST & JALAN JENDRAL SULTRMAN
BULAN P ALY 1992
ARAH i KE BARAT

M| MORIL PENPAN | SEPEDS MOTOR | TR | B1s | serean | secer I
06.00 - 07,90 w7 NN TN T
07.00 - 08,00 195 I U R Y
08,00 - 09, 60 118 SO ST T BPS
09.00 - 16.90 1237 otes|osu | g
10.00 - ££,00 1279 S T RS PR T
11,06 - 1200 127 12 A3z | o
12,00 - 1350 214 TSN VTR RNTTON ey
£3.08 - 14,00 w79 1217 T I I
14.00 - 15,00 32 1022 A N
£5.00 - 14,00 301 1222 N T
16,00 - 17,00 52 1009 (N STV TV
18.90 - 1900 32 729 A R T Ry
19.00 - 26,00 193 87 O I R
800 - 21,00 228 33 1 4 AN a4
21,00 - 22,00 19§ 2% N R } 2
22.00 - 23,60 4 121 S S T RNV B
23.00 - 24,00 22 54 o | oa «—I 7

et

DATA VOLUHE LALU LINTAS

LORASI : JALAN JENDRAL SUDIRMAN

BULAN : JULT 1992
ARAH : KE TIMHR

M HOBIL PENUMPENG j SEFERG MOTOR | TRIE
D600 - 07,00 %% f ? ’ 7
07,90 - 08,00 871 115 9
98,99 - 09,00 777 287 12 :
09.00 - 10,00 a1l 154 4 s [ 109 72
10.0¢ - 15,00 795 292 N I T T YR T
11,00 - 17,00 7 263 i Ll T I VY
12,00 - 13,60 449 242 £ 75l 12 | s
13.00 - 14,00 sk 12 7 951 21
14,00 - 15,00 545 97 P 93 | 130 2"
15,00 - 16,00 197 109 r 7 7 i,
16,00 - 17,00 322 18] 3 - NP Y 29
18,00 - 19,90 %% 154 b7 41178 15
9,00 - 20,00 175 124 i g3 91 3|
20,00 - 21,00 108 95, 4 12 aé 14
21,00 - 12,400 7 47 1 & 3 19
22,00 - 23.00 78 a7 1 8 % 3
L:z..eo - 24,80 1 13 g 7 14 ?J




